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ABSTRAKSI

Skripsi ini  berjudul: “ Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Surat
Al-Balad Ayat 10-17”. Yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah
bagaimana penafsiran surat al-Balad ayat 10-17 serta apa sajakah nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam surah al-Balad ayat 10-17. Tujuan penulisan skripsi
ini adalah ingin mengetahui penafsiran surat al-Balad ayat 10-17 dan menganalisa
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat al-Balad ayat 10-17.

Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah data yang bersifat
primer maupun sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sumber inti.
Dalam melakukan kajian mengenai suatu ayat, maka jelaslah kalau yang menjadi
sumber data primer adalah berasal dari al Qur’an, tepatnya pada Q.S. al-Balad ayat
10-17 dalam Tafsir Al-Misbah. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber-sumber lain yang masih berkaitan dengan masalah penelitian, dan memberi
interpretasi terhadap sumber primer. Sumber data sekunder dapat berupa kitab-kitab
tafsir yaitu Tafsir AI-Maraghi, Tafsir Ibn Katsir, dan Tafsir Al-Azhar, maupun buku-
buku bacaan yang masih relevan dengan pembahasan tulisan ini.

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode [library
research. Library research adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan
hasil penelitian terdahulu.

Metode yang digunakan dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlili.
Metode ini menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat,
sesuai dengan urutannya di dalam al-Qur’an. Uraian tersebut mencakup berbagai
aspek yang dikandung oleh ayat yang ditafsirkan, seperti pengertian kosakata,
konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik
sebelum maupun sesudahnya.

Kajian ini menunjukkan bahwa dalam Q.S. al-Balad ayat 10-17 terdapat nilai-
nilai pendidikan akhlak yang meliputi : (1) Nilai Pemberani (4s-Saja’ah) (2) Nilai
Rasa Persaudaraam (A4/-Ikhaa), (3) Nilai Belas Kasih atau Sayang (4sy-Syaqafah).
(4) Nilai Tanggung Jawab dan Belas Kasih Kepada Yatim (4sy-Syaqafah lil yatama).
(5) Nilai Belas Kasih Kepada Orang Miskin (4sy-Syaqafah lil masaakin). (6) Nilai
Keimanan (al-Amnu). (7) Nilai Nasihat Untuk Kesabaran dan. (8) Nilai Kasih Sayang
(An-Nasihah bi as-shobru wa al-marhamah).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
] ta t te
< sa s es (dengan titik di atas)
d jim i je
d ha h h (dengantitik di bawah)
d kha kh kadan ha
] dal d de
3 zal z z (dengan titik di atas)
J ra r er
J zai z zet
o sin s es
o sim sy esdanya
e sad s s (dengan titik di bawah)
ue dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
] za z zet (dengan titikdibawah)
g ‘ain ¢ komater balik
¢ gain g ge
< fa f ef
aé qaf q ke
d kaf k ka
Jd lam 1 el
& mim m em
g nun n en
3 waw w we
° ha h he
& hamzah e Apostrol
¢ ya y ye



B. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal tunggal
dan monoftong serta vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal tungga bahasa arab yang lambang nya berupa tanda atau harkat, translitnya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
------- fathah a a
------- kasrah i i
_______ dammah u u

2. Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, translitnya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
& fathah dan ya ai adani
K fathah dan waw au adanu
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translitnya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf Huruf dan Tanda Nama
s Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
& kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
k) dammah dan waw u dan garis di atas



D. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau menapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/
2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h
3. Kalau pada ta yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
diteransletirasikan dengan ha (h).
E. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisab Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang deberi tanda
syaddah itu.

F. Katasandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
(1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

(2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang
digariskan di depan sesuai dengan bunyinya.
G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah
terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam penulisan Arab ia alif.
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il maupun isim harus ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab kapital tidak dikenal, dalam transliterasinya
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya huruf kapital dipergunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri itu bukan huruf awal kata
sandangnya.
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf

atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Vi



J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

vii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang tidak diragukan
kebenarannya merupakan pedoman hidup dan petunjuk, berisikan nilai-nilai
dalam menjalani kehidupan dalam rangka pencapaian predikat muttagin, secara
umum ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an terdiri dari dua prinsip yaitu
berhubungan dengan masalah keimanan (aqidah) dan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (syari’ah).! Al-Qur’an sebagai penuntun hidup bagi
manusia dalam segala prinsip telah dijelaskan oleh Allah SWT. dalam firman-

Nya Q.S. al-Bagarah (2) : 2:
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Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa.

Kata “dzalika” pada ayat di atas adalah isim isyarah (kata tunjuk),
merupakan isyarat tentang luasnya makna dari pada Al-Qur’an sekaligus
menunjukkan bahwa alqur’an merupakan petunjuk yang tidak ada keraguan bagi
orang-orang bertakwa, dengan berpedoman kepadanya seorang muslim akan

mendapat petunjuk, sebagai sabda Rasulullah SAW. :

! Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakartta, Bumi Aksara, 1996), him. 19
? Departemen Agama R, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2007), him.
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Artinya : Menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia menyampaikan, bahwa
Rasulullah SAW. Bersabda: Kutinggalkan untuk kamu dua perkara
(pusaka) tidaklah kamu tersesat selamanya selama kamu berpegang

teguh kepada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.’

Ini dapat dipahami bahwa Al-Qur’an merupakan pedoman dan penuntun
hidup manusia dalam mencapai keselamatan dunia akhirat. Al-Qur’an sebagai
pedoman dan petunjuk hidup bagi manusia dalam segala prinsipnya
menempatkan pendidikan sebagai hal terpenting, ini di tandai dengan turunnya

wahyu pertama kepada Rasullah SAW. Q.S. al-alaq ayat 1-5":
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Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah,Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Secara maknawi, ayat ini memerintahkan kepada manusia untuk
membaca fenomena yang ada di alam ini dengan menyebut nama Allah SWT.
Baik tersurat maupun tersirat, dibutuhkan pemahaman, pemikiran dan terkadang
pembuktian ilmiah contohnya yang termaktub dalam ayat 2 q.s. al-alaq tersebut.

Dengan demikian manusia harus senantiasa belajar untuk meningkatkan

pengetahuan dan wawasannya tentang berbagai ilmu pengetahuan, meningkatkan

3 Malik Bin Anas, Al-Muwattha’ (Bairut: Dar alkitab al-Ilmiah, t.th). hlm. 899
* Departemen Agama RI, Op. Cit.,hlm. 1079



keterampilan dan akhlaknya agar mendapatkan derajat yang tinggi, sebagaimana

termaktub dalam firman Allah SWT. Q.S. al-Mujadilah (58) :11:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang

yvang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.’

Ayat di atas dipahami bahwa Allah SWT. Memberikan derajat yang lebih
tinggi kepada orang yang beriman lagi berilmu pengetahuan. Untuk
meningkatkan keimanan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang muslim,
maka Al-Qur’an merupakan sumber yang paling sempurna untuk dijadikan
sebagai acuan hidup dalam mencapai derajat yang tinggi, baik di hadapan
manusia maupun di sisi Allah SWT.

Mengingat pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

> Departemen Agama RI, Op. Cit., , hlm. 910



dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mengembangkan fungsi tersebut pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.®

Dari rumusan tujuan pendidikan di atas, dapat dimaknai bahwa
pendidikan erat dengan pembentukan sikap. Dengan demikian tidaklah lengkap
manakala dalam proses pendidikan tidak membahas tentang pendidikan akhlak
yang berhubungan dengan pembentukan sikap dan nilai. Pada proses pendidikan,
pendidik kurang dalam menanamkan nilai pendidikan akhlak dan moral tetapi
lebih condong pada penanam ilmu pengetahuan saja, sehingga tumbuhlah
seorang peserta didik yang berilmu namun tidak mempunyai akhlak yang mulia.

Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan
masyarakat. Tanpa akhlak manusia akan sama dengan kumpulan binatang.” Dan
Akhlak juga merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan baik
antara hamba dan Allah SWT. (hablumminallah) dan antar sesama
(hablumminannas). Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau
terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni melalui

pendidikan akhlak. Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika yang

¢ Kitab Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
7 Said Agil Al-munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani dalam sistem pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, , 2005), Cet. IT , hlm. 48-49



ditawarkan oleh barat, namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya.
Karena memang berasal dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat
terbatas.®

Sementara pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan oleh Islam tentunya
tidak ada kekurangan apalagi keracunan di dalamnya. Mengapa? Karena, berasal
langsung dari al-Khalig Allah SWT, yang disampaikan melalui Rasulullah
Muhammad SAW. dengan Al-Qur’an dan Sunah kepada umatnya. Rasulullah
SAW. sebagai uswah, qudwah, dan manusia terbaik selalu mendapatkan tarbiyah
‘pendidikan’ langsung dari Allah melalui malaikat Jibril. Sehingga beliau mampu
dan berhasil mencetak para sahabat menjadi sosok-sosok manusia yang memiliki
izzah di hadapan umat lain dan akhlak mulia di hadapan Allah SWT.

Nampaknya melihat fenomena yang terjadi di dalam kehidupan manusia
pada zaman sekarang ini sudah jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an. Akibatnya bentuk
penyimpangan terhadap nilai tersebut mudah ditemukan di lapisan masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai peristiwa yang terjadi, yang menunjukkan
penyimpangan terhadap nilai yang terdapat di dalamnya. Minimnya pengetahuan
masyarakat terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an dan kisah
teladan Nabi Muhammad SAW, yang termaktub juga di dalam Al-Qur’an akan
semakin memperparah kondisi masyarakat berupa dekadensi moral di berbagai
kalangan muda maupun tua, keserakahan dan korupsi yang menjadi budaya para

pejabat, gaya hidup mewah untuk mencari popularitas yang menjadi tren di

¥ Ali Abdul Halim Dr, Akhlak Mulia, (Gema Insani, Jakarta, 2002). hlm. 17



kalangan selebritis dan politis, tindak kriminal yang semakin hari semakin
meningkat, kekerasan, kesewenangan serta prilaku-prilaku tidak terpuji lainnya.
Sehingga sifat-sifat terpuji seperti rendah hati, toleransi, kejujuran, kesetiaan,
kepedulian, saling membantu, kepekaan sosial, tenggang rasa, yang merupakan
jati diri bangsa sejak berabad-abad lamanya seolah menjadi barang mahal.’ Oleh
karena itu, untuk memurnikan kembali kondisi yang sudah tidak relevan dengan
ajaran Islam, satu-satunya upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali
kepada ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan hadis.

Itulah mengapa pendidikan akhlak menjadi sangat penting, sehingga
sepintar apapun seseorang, setinggi apapun jabatannya, jika tidak diimbangi
dengan ketakwaan dan Akhlak yang mulia, hanya akan menggiring manusia
kepada sesuatu yang bertolak belakang dengan ajaran Al-Quran dan Hadits.
Allah SWT. hanya menilai hamba-Nya berdasarkan ketakwaan dan amal shaleh
(akhlak mulia) yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki akhlak mulia akan
dihormati masyarakat, sehingga setiap orang di sekitarnya merasa damai dengan
keberadaannya dan orang tersebut menjadi mulia di lingkungannya.

Sebagaimana telah disebutkan Islam sebagai agama yang universal
meliputi semua aspek kehidupan manusia mempunyai sistem nilai yang mengatur

hal-hal yang baik, yang dinamakan akhlak Islami. Sebagai tolak ukur perbuatan

? Asgar Ali Engineer, Islam Masa Kini, Terj. Tim Portsudia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 68



baik dan buruk mestilah merujuk kepada ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya,
karena Rasulullah SAW adalah manusia yang paling mulia akhlaknya.
Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sangat penting dalam
membangun sebuah rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak
dibangun dengan tonggak akhlak yang mulia tidak akan dapat hidup bahagia
sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang suatu
keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat bahagia
berkat pembinaan akhlak keluarganya. Pendidikan akhlak di dalam keluarga
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua terhadap anak-anak
mereka, dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di dalam lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat, akan menjadi teladan bagi anak-anak.'’
Mengkaji perjalanan hidup Rasulullah SAW bagaikan mengarungi lautan
yang tidak bertepi karena sangat luas, sangat kaya, dan mencerahkan. Keluasan
suri teladan Rasulullah SAW mencakup semua kehidupan. Allah SWT.

berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab: 21.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”’

10 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta,

1995). him. 60

" Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 670



Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi
lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai-
nilai tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan bagi
manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya
menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk.

Al-Qur’an yang menjadi landasan bagi umat Islam tidak sedikit
membicarakan tentang pendidikan yang menjadi acuan bagi para pendidik
maupun peserta didik. Berbagai segi pendidikan tertuang di dalamnya mulai dari
materi, metode, strategi dan pokok-pokok nilai pendidikan. Salah satu pokok
nilai pendidikan yang perlu dipelajari dan dipahami ialah Nilai Pendidikan

Akhlak yang terdapat pada surat al-balad ayat 10-17, yaitu :
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Artinya: Dan kami tunjukkan kepada mereka dua jalan, tetapi Dia tiada
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. tahukah kamu Apakah jalan
yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,
atau memberi Makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada
hubungan kerabat, atau kepada orang miskin yang sangat fakir. dan Dia
(tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.”

Dari surat di atas dapat diambil beberapa pelajaran, khususnya yang

menyangkut nilai-nilai akhlak yakni kepedulian, tanggung jawab, tolong

"2 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 1061-1062



menolong terhadap sesama, kesabaran dan saling berkasih sayang. Oleh karena
itu pokok-pokok ajaran akhlak tersebut harus dilaksanakan dalam kehidupan
pribadi dan keluarga serta diterapkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat,
dan itu semua hanya terwujud apabila nilai-nilai akhlak tersebut ditanamkan
dalam sebuah pendidikan.

Berpijak dari sini penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai
akhlak dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini adalah surat A/ Balad ayat 10 sampai 17,
dalam surat ini dijelaskan pembentukan akhlak kepada sesama manusia melalui
pembebasan manusia dari segala hal yang membelenggu dan merendahkan
martabat kemanusiaannya sehingga menghasilkan orang-orang yang bermoral,
memiliki jiwa yang bersih, mengetahui arti kewajiban dan pelaksanaannya,
menghindari perbuatan yang tercela dan mengingat Allah dalam setiap pekerjaan
yang ia lakukan. Beranjak dari latar belakang di atas, maka penulis termotivasi
untuk mengkaji lebih lanjut dan mengangkatnya menjadi sebuah penelitian yang
berjudul, Niai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al- Balad ayat 10
sampai 17.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas
dalam skripsi ini adalah :

1. Apa Sajakah nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Surat

al-Balad ayat 10-17?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian skripsi ini ialah :
1. Untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Surat
Al-Balad ayat 10-17.
D. Kegunaan Penelitian
Dan kegunaan penelitian ini ialah :
1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang nilai pendidikan
akhlak dalam surat Al-balad ayat 10-17
2. Sumbangan pemikiran tentang nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam surat Al-balad ayat 10-17
3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain dalam membahas
pokok yang sama
4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S.Pd.I) pada Fakulas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan jurusan
Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan.
E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap pengertian istilah-
istilah yang dipakai dalam judul penelitian ini, maka peneliti membuat batasan
istilah sebagai berikut:
1. Nilai, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki beberapa pengertian

yakni:
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a. Nilai adalah bayak sedikitnya sesuatu.

b. Nilai adalah sifat-sifat yang penting akan berguna bagi kemanusiaan
tradisional yang dapat mendorong pembangunan dan perlu
dikembangkan.

c. Nilai adalah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikatnya."?

Sedangkan M. Arifin mendefinisikan nilai adalah suatu keseluruhan
tatanan yang terdiri dari dua atau lebih dari komponen yang satu sama lain
saling mempengaruhi atau bekerja dalam kesatuan atau keterpaduan yang
bulat yang berorientasi kepada nilai dan moralitas Islam."* Dengan kata lain
hakikat nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) penting atau berguna bagi manusia
yang menentukan baik buruknya sesuatu, misalnya nilai agama yang
menjadi ukuran terpuji atau tercelanya manusia. Selanjutnya, yang peneliti
maksud nilai dalam skripsi ini adalah nilai-nilai akhlak mulia yang
terkandung dalam surat Al-Balad ayat 10-17.

2. Pendidikan, pendidikan adalah serangkaian aktivitas yang bersifat menuntun,
melayani,  mengeluarkan  potensi  laten,  mengembangkan, dan

memberdayakan kemanusiaan peserta didik baik jasmaniah maupun

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), hlm. 873.
' M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1987), him, 139
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rohaniahnya menuju cita-cita sebagaimana diharapkan oleh orang dewasa
atau generasi tua yang menjadi pendidiknya."’

Sedangkan Zuhairini menyatakan pendidikan sebagai usaha sadar dari
orang dewasa dalam membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan
nilai-nilai serta dasar panduan hidup kepada generasi muda agar menjadi
manusia sadar dan bertanggung jawab sesuai dengan sifat hakikat dan cita-
cita kemanusiaan.'® Dengan kata lain, Pendidikan yang dimaksudkan dalam
skripsi ini adalah segala pesan yang dapat membantu proses perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik dan bertujuan untuk mematangkan
intelegensi, emosi dan spiritual peserta didik.

Akhlak, akhlak ialah budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam
pengertian sehari-hari umumnya akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan
santun. Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaga yang kata asalnya
khulugun, yang berarti perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai,
tabiat, adat atau sistem prilaku yang dibuat.'” Khulug merupakan gambaran
sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah dan
gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani pengertian

Khulug disamakan dengan ethichos atau ethos, artinya adab kebiasaan,

198

15 Dja’far Siddik, I/mu Pendidikan Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), hlm, 14
16 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him, 11.
' Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.
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perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos
kemudian berubah menjadi etika.'® Dari definisi di atas, maka dapat dipahami
bahwa akhlak adalah kehendak dan tindakan yang sudah menyatu dengan
pribadi seseorang dalam kehidupannya, sehingga tidak dapat dipisahkan dari

pelakunya sendiri.

4. Surat al-Balad adalah salah satu di antara nama-nama surat dalam Al-Qur’an,

diturunkan sebelum Nabi hijrah ke Madinah, menurut pendapat sementara
Sejarawan Al-Qur’an,” ayat-ayat ini merupakan wahyu yang ke 34 yang
diterima oleh Nabi Muhammad SAW, walaupun dalam mushaf berada pada
urutan ke 90 sesudah surat Al-Fajr. Surat Al-Balad terdiri dari 20 ayat,
namun dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada ayat 10-17.

Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat al-Balad ayat 10-17 yang
peneliti maksud dalam skripsi ini adalah nilai-nilai yang mengandung

pendidikan akhlak mulia yang terdapat dalam surat al-Balad ayat 10-17.

784

'8 M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Aquran, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm.

' Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 15, (Bandung: Pustaka Hidayah), hlm.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Nilai
Nilai adalah suatu penetapan terhadap kualitas sesuatu objek yang
menyangkut sesuatu jenis apresiasi atau minat.' Meskipun pada dasarnya
Nilai memiliki pengertian yang sangat luas, namun ada kesamaan persepsi
yang kita dapatkan. Nilai atau value adalah sesuatu yang menarik bagi
kita, sesuatu yang kita cari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang
disukai dan diinginkan, singkatnya bahwa nilai adalah sesuatu yang baik.”
Nilai dapat juga diartikan sebagai ukuran untuk menghukum atau
memilih tindakan dan tujuan tertentu. Dengan kata lain, nilai yang
sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi manusia
memasukkan nilai ke dalamnya, sehingga mengandung nilai, karena
subjek yang tahu dengan menghargai nilai itu.’

Menurut Lorens Bagus bahwa nilai memiliki beberapa pengertian,

yakni sebagai berikut:

' Abubakar Muhammad, Pembinaan Manusia Dalam Islam (Surabaya: allkhlas, 1994), him.
21

* Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, Cetakan I, 2004),
hlm. 85.

3 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 114.
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a. Harkat, kualitas suatu hal yang menjadi hal itu dapat disukai,
diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan.

b. Keistimewaan, apa yang dihargai, dinilai tinggi, atau dihargai sebagai
suatu kebaikan lawan dari suatu nilai positif adalah “tidak bernilai”
atau “nilai negatif”.

c. Ilmu ekonomi, pertama kali menggunakan secara umum kata “nilai”.’

Dalam buku Pemikiran Pendidikan Islam karangan Muhaimin
dijelaskan nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalam diri manusia
atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal
yang dianggap buruk dan salah. Nilai itu dapat bersifat ideal, abstrak, dan
tidak dapat disentuh oleh pancaindra, sedangkan yang bisa ditangkap
hanya barang atau tingkah laku yang mengandung nilai tersebut. Nilai
juga bukan fakta yang berbentuk kenyataan dan konkrit. Oleh karena itu,
masalah nilai bukan soal benar dan salah, tetapi soal dikehendaki atau
tidak, disenangi atau tidak, sehingga bersifat subjaktif.’

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil suatu pengertian
bahwa nilai itu adalah merupakan hasil dari kreativitas manusia dalam
rangka melakukan kegiatan sosial, baik itu berupa cinta, simpati dan suatu
sifat yang melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiri.

Di muka telah diuraikan bahwa nilai-nilai yang hendak dibentuk
atau diwujudkan dalam pribadi anak didik sehingga fungsional dan aktual

dalam prilaku muslim, adalah nilai Islam yang melandasi moralitas anak

(akhlak). Nilai dan moralitas adalah bersifat menyeluruh, bulat dan

* Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 713-714
> Muhamin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 110.
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terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi bagian-bagian yang satu sama lain

berdiri sendiri. Suatu kebulatan nilai dan moralitas itu mengandung aspek

mormatif (kaidah, pedoman) dan operatif (menjadi landasan amal
perbuatan).®

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari
segi normatif, yaitu baik buruk, benar dan salah, hak dan batil, diridoi dan
dikutuk oleh Allah SWT. Sedangkan kalau kita lihat dari segi operatif
nilai tersebut mengandung lima pengertian kategori yang menjadi prinsip
standarisasi prilaku manusia, yaitu sebagai berikut: wajib atau fardhu,
sunat atau mustahab, mubah atau jaiz, makruh dan haram. Kelima
kategori yang operatif di atas berlaku dalam situasi dan kondisi biasa.

Dan bila manusia dalam situasi kondisi darurat (terpaksa), pemberlakuan

nilai-nilai tersebut bisa berubah.

Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai Islam yang
merupakan komponen atau subsistem adalah sebagai berikut:

1. Sistem nilai cultural yang senada dan senapas dengan Islam.

2. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang berorientasi
kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagi di akhirat.

3. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu yang
didorong oleh fungsi-fungsi psikologisnya untuk berperilaku secara
terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukannya, yaitu Islam.

4. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung
interelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini

timbul karena adanya tuntunan dari kebutuhan mempertahankan hidup
yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai motivatif dalam pribadinya.’

% Muzzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 126.
" Ibid., hlm. 127-128.
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Nilai yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah suatu pola
normatif, yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu
sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan
fungsi dan bagian-bagiannya.

b. Macam-macam Nilai dan Tingkatannya
Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat
digolongkan menjadi dua macam nilai, yaitu:
a. Nilai Ilahiyah yaitu, nilai yang dititihkan Allah melalui para rasulnya,
yang berbentuk taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi.

b. Nilai Insani yaitu, nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta
hidup dan berkembang dari peradaban manusia.®

Dari kedua jenis nilai di atas maka nilai Ilahiyah merupakan nilai
yang tidak lagi bersifat subyektif melainkan menjadi obyektif pada kalangan
agama tertentu. Hal ini dikarenakan nilai Ilahiyah tentunya didasarkan pada
firman Allah yang terdapat dalam kitab suci agama tertentu. Meski nilai
pada masyarakat berbeda namun beragama sama, tentu saja aplikasi
beragama pada masyarakat tersebut tetaplah sama. Begitu juga nilai-nilai
Ilahiyah dalam agama Islam tentulah sama walau berada dalam masyarakat
yang memiliki budaya berbeda.

Berdasarkan adanya dua macam nilai di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat menemukan nilai-nilai /lahiyah maupun Insaniyyah yang

ada dalam Q.S. Al-Balad ayat 10-17.

® Muhaimin, Op.Cit., hlm. 111-112
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Kemudian sebagian para ahli memandang bentuk-bentuk nilai
berdasarkan bidang apa yang dinilai, misalnya nilai hukum, nilai estetika,
nilai etika, dan sebagainya. Dengan demikian , pada dasarnya nilai-nilai
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, nilai formal dan
material.

Adapun yang menjadi tingkatan nilai dalam tulisan ini dapat
dikelompokkan dalam empat tingkatan sebagai berikut:

1) Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nilai
yang mengenakkakn dan tidak mengenakkan, yang menyebebkan orang
senang atau menderita tidak enak.

2) Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkatan ini terdapatlah nilai-nilai yang
penting bagi kehidupan misalnya kesehatan, kesegaran jasmani,
kesejahtraan umum.

3) Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai kejiwaan
yang sama sekali tidak tergantung dari keadaan jasmani maupun
lingkungan. Nilai-nilai semacam ini ialah keindahan, kebenaran, dan
pengetahuan murni yang dicapai dalam filsafat.

4) Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkatan ini terdapatlah modalitas nilai
dari yang suci dan tak suci. Nilai-nilai semacam ini terutama terdiri dari
nilai-nilai pribadi.’

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan pada
hakikatnya merupakan suatu usaha yang didasari untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia dan dilaksanakan di dalam maupun
di luar sekolah. Dengan kata lain pendidikan tidak terlepas dari usaha

pendidikan, peserta didik, karena pendidiklah yang mengarahkan

pendidikan.

% Kaelan,., hlm. 88-89
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C.

Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan

akhlak. Untuk lebih memahami makna dari pendidikan akhlak berikut ini
dikemukakan beberapa pengertian mengenai pendidikan dan akhlak.

1) Pendidikan.

Dalam bahasa Indonesia kata pendidikan berasal dari kata
didik yang dimasuki awalan pe dan akhiran an. Dalam kamus pintar
Indonesia, kata didik berarti memelihara, merawat, dan memberi
latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti apa yang
diharapkan, tentang sopan santun, akal budi dan lainnya.'® Dengan

<

demikian pendidikan diartikan “ proses pengubahan tingkah laku
seseorang atau kelompok dalam wusaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan”. Pengertian ini seakan
menjelaskan bahwa pendidikan itu mengandung tiga unsur, yaitu
adanya suatu proses, perbuatan dan cara mendidik."!

Ki Hajar Dewantara sebagaimana yang dikutip Muslim
Hasibuan dalam diktatnya mengemukakah pengertian pendidikan
sebagai daya upaya untuk memberikan tuntutan pada segala kekuatan

kodrat yang ada pada anak, agar mereka baik sebagai manusia individu

maupun sebagai anggota masyarakat sehingga dapat mencapai

' Sukhan Yasyin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1995), him. 76
1 Syafaruddin, dkk, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Hijri Pustaka Utama, 2006), him. 35

19



2)

keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin yang setinggi-
tingginya.'?

Selanjutnya Dja’far Siddik mengemukakah bahwa pendidikan
adalah suatu aktivitas interaktif antar pendidik dan peserta didik untuk
mencapai tujuan yang baik dengan memberikan ilmu dan keterampilan
yang bermanfaat dengan cara-cara yang baik, dan dalam konteks yang
positif."?

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa
pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh orang dewasa untuk
membimbing dan mengarahkan anak atau orang lain menuju tingkat
kedewasaan dengan jalan mengembangkan seluruh potensi-potensi
yang ada pada diri mereka sehingga dapat menjadikan manusia yang
berguna bagi dirinya, masyarakat, negara, bangsa dan agama serta
tercapainya keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin yang
setinggi-tingginya.

Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) kata akhlak berasal dari bahasa
arab, yaitu akhlaq bentuk jamak dari “khuluqun” yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam pengertian sehari-

hari umumnya akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun.

"2 Muslim Hasibuan, Diktat Dasa-dasar Kependidikan, (Padangsidimpuan: TP, 2005), hlm. 7
" Dja’far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media,

2006), hlm. 8
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Khulug merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk
lahiriah manusia, seperti raut wajah dan gerak anggota badan dan
seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani pengertian Khulug disamakan
dengan ethichos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin,
kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian
berubah menjadi etika."*

Dalam kamus Al-Munjid sebagaimana dikutip oleh Yatim
Abdullah mengartikan bahwa Khulug adalah budi pekerti, tingkah laku
atau tabiat'. Akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu yang
berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai
kepada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma dan tata susila.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa akhlak
adalah kebiasaan, perangai, tingkah laku yang baik pada diri seseorang
yang tercermin dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam Al-Qur’an
terdapat beberapa ayat yang memiliki kata khulug, di antaranya adalah
Al-Qur’an surat al-Qalam ayat 4 sebagai berikut:

3t gl S 26

Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
16
agung.

2-3

' M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Aquran, (Jakarta: Amzah, 2007), him.

S 1bid,.

' Depertemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 960
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Dalam ayat di atas kata khulug di artikan sebagai budi pekerti.
Selanjutnya dalam surat al-Syu’ara ayat 137 Allah SWT berfirman :

= sNT B N Tas )

Artinya: (agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang
dahulu.”’

Pada ayat di atas kata khulug diartikan sebagai adat kebiasaan.

Jadi akhlak adalah adat kebiasaan, adat istiadat atau segala sesuatu
yang sudah menjadi tabiat. Dalam buku ilmu dan aplikasi pendidikan
bagian III pendidikan disiplin ilmu dikatakan bahwa dalam
mendefinisikan akhlak secara istilah para ahli berbeda pendapat,
tergantung cara pandang masing-masing berbagai perbedaan para ahli
tersebut sebagai berikut:

1. Farid Mar’ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.

2. M. Abdullah Diroz, mendefinisikan akhlak sebagai suatu kekuatan
dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar akhlak baik atau

buruk.

7 Ibid, him. 583

22



3. Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan
yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah,
tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan
sehari-hari)."®

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan akhlak
merupakan suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberi
latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berpikir yang didasarkan pada
ajaran-ajaran Islam. dalam sistem pendidikan Islam ini dikhususkan
memberikan pendidikan tentang akhlak dan moral yang bagaimana yang
seharusnya dimiliki seorang muslim agar dapat mencerminkan
kepribadian seorang muslim yang seutuhnya sesuai dengan ajaran Islam.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Adapun ruang lingkup pendidikan akhlak mencakup hal-hal
sebagai berikut
a. Akhlak terhadap Allah

Akhlak yang baik kepada Allah ialah, berucap dan bertingkah laku

terpuji terhadap Allah SWT baik melalui ibadah langsung kepada

Allah, seperti shalat, puasa dan sebagainya maupun melalui prilaku-

prilaku tertentu yang mencerminkan hubungan dengan Allah di luar

ibadah itu antara lain melalui:

'8 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, /lmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III Pendidikan
Disiplin Ilmu(Bandung: Imperial Bhakti Utama (IMTIMA), 2007), him. 21
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1). Beriman, yaitu meyakini wujud keesaan Allah serta meyakini apa
yang difirmankan-Nya, seperti iman kepada malaikat, kitab-kitab,
rasul-rasul, hari kiamat dan qadha dan qadar. Beriman merupakan
fundamen dari seluruh bangunan akhlak Islam, jika iman telah
tertanam di dada maka ia akan memancar kepada seluruh prilaku
sehingga membentuk kepribadian yang menggambarkan akhlak
Islam.

2). Taat, yaitu kepada segala perintah—Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya.

3). Ikhlas, yaitu melaksanakan perintah Allah dengan pasrah tanpa
mengharapkan sesuatu, kecuali keridaan Allah.

4). Khusyuk, yaitu melaksanakan perintah Allah dengan sungguh-
sungguh

5). Huznudz Dzan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa saja yang

diberikan —Nya merupakan pilihan yang terbaik untuk manusia

6). Tawakal, yaitu mempercayakan diri kepada Allah dalam
melaksanakan sesuatu kegiatan atau rencana.

7) Syukur, yaitu mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas
nikmat yang telah diberikan-Nya.

8) Bertasbih, yaitu menyucikan Allah dengan wucapan, yaitu

memperbanyak mengucapkan subhanallah (Maha Suci Alla) serta
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menjauhkan diri dari prilaku yang dapat mengotori nama Allah
yang suci.

9) Istigfar, yaitu meminta ampun kepada Allah atas segala dosa yang
pernah dilakukan dengan mengucapkan astagfirullahal adzim
(aku memohon ampunan kepada Allah yang Maha Agung),
sedangkan istigfar melalui perbuatan dilakukan dengan cara tidak
mengulangi dosa atau kesalahan yang telah dilakukan.

10) Berdoa, yaitu meminta kepada Allah apa saja yang diinginkan
dengan cara yang baik sebagaimana yang dicontohkan oleh
Rasulullah.”

Orang-orang yang memiliki Akhlak terpuji kepada Allah SWT.
selalu memulai tindakan dan perilaku dengan membaca Bismillah, bertekad
kuat hanya beribadah dan meminta pertolongan kepada Allah SWT. selalu
berdoa kepada Allah SWT. agar dibimbing ke jalan yang lurus, jalan yang
penuh nikmat dan ridha-Nya.

b. Akhlak Terhadap Rasulullah SAW.
Setiap orang yang mengaku beriman pada Allah SWT tentulah
harus juga beriman kepada Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan
Rasul yang terakhir. Nabi Muhammad SAW telah berjuang selama lebih

kurang 23 tahun dengan penuh pengorbanan dan kasih sayang membawa

' Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), (Bandung,
CV Diponegoro, 1996) Cet. IV, him. 140-144
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umat manusia kegelapan menuju cahaya, membebaskan umat manusia
dari belenggu kemusyrikan, kekufiran dan kebodohan.”

Sebagai umat Nabi yang beriman kepadanya tentulah ada cara-cara
dan akhlak dalam menjalin hubungan dan interaksi secara batin kepada
beliau, oleh karena itu perlu di ketahui akhlak yang harus dipenuhi
seorang muslim kepada Rasulullah SAW Yakni :

1). Mencintai dan Memuliakan Rasul

Sebagai seorang mukmin sudah seharusnya dan sepantasnya
mencintai beliau melebihi cinta kepada siapa pun selain Allah SWT.
bila iman kita tulus, lahir dari lubuk hati yang paling dalam tentulah
akan mencintai beliau, karena cinta itulah yang membuktikan kita
betul-betul beriman atau tidak kepada beliau.?!

Dengan cinta kepada Rasulullah SAW maka dengan sendirinya
kita akan merasa terhina apabila ada yang menghina Rasulullah SAW,
atau menghina orang yang dicintai beliau.

2). Mengikuti dan Menaati Rasul.

Mengikuti Rasulullah SAW adalah salah satu bukti kecintaan

seorang hamba terhadap Allah SWT dalam banyak ayat, Allah SWT

meletakkan perintah taat kepada Rasul sesudah perintah taat Kepada

2% Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta, LPPI UMY, 2002), hlm. 65
*! Ibid,. him. 66
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Allah. Adakalanya perintah taat kepada Rasulullah disebutkan secara
eksplisit dan adakalanya disebutkan secara implisit.

Ibarat jalan, maka jalan yang ditempuh oleh Rasulullah SAW
dalam kehidupan beliau adalah jalan lurus yang diridai oleh Allah
SWT melalui beliaulah Allah SWT menunjukkan kepada umat
manusia jalan lurus tersebut lengkap dengan rambu-rambunya.”* Siapa
yang mematuhi rambu-rambu, tentu dia akan selamat sampai di tujuan
yaitu keselamatan hidup dunia dan akhirat.

3). Mengucapkan Shalawat dan Salam

Perintah untuk bershalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW diawali oleh Allah SWT dengan Pernyataan bahwa
Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat kepada beliau. Hal ini di
samping menunjukkan betapa mulia dan terhormatnya kedudukan
beliau di sisi Allah SWT, juga menunjukkan betapa pentingnya
perintah bershalawat dan salam itu. Bahkan untuk memastikan bahwa
setiap orang beriman akan mengucapkan shalawat dan salam itu
dijadikan sebagai salah satu bacaan dalam shalat, yang berarti
Seseorang yang mengaku beragama Islam harus mengucapkan Shalwat
dan salam kepada Nabi Muhammad SAW minimal 5 kali sehari

semalam.”

2 1bid,. hlm. 71
2 Ibid,. hlm. 76
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Demikianlah, sebagai ujud dari iman, cinta dan hormat kepada

Nabi Muhammad SAW, dan juga sebagai bentuk terima kasih atas

jasa-jasa beliau yang dalam mengarahkan umatnya ke jalan yang lurus.

c. Akhlak Terhadap Manusia

Akhlak terhadap manusia terdiri dari akhlaknya terhadap diri

sendiri, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap orangtua,

akhlak dalam masyarakat, sampai akhlak terhadap alam dan waktu.

1). Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri maksudnya akhlak yang harus

dimiliki oleh individu. Adapun akhlak terhadap diri sendiri yang

harus dimiliki oleh setiap muslim, yaitu :

a)

b)

d)

Setia (Al-Amanah), yaitu setiap pribadi setia, tulus hati, dan
jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan
kepadanya, baik berupa harta, rahasia, kewajiban atau
kepercayaan lainnya.

Benar (as-Shidgatu), yaitu berlaku benar dan jujur baik dalam
perkataan maupun perbuatan.

Adil (al-Adlu), yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Memelihara kesucian (al-alfafah), yaitu menjaga dan
memelihara kesucian dan kehormatan diri sendiri dari tindakan

tercela, fitnah dan perbuatan yang dapat mengotori dirinya.
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e) Malu (al-Hayaa), yaitu malu terhadap Allah dan diri sendiri dari
perbuatan melanggar perintah Allah.

f) Keberanian (as-Sajaah), yaitu sikap mental yang menguasai
hawa nafsu dan berbuat menurut semestinya.

g) Kekuatan (al-Quwwah) terdiri atas kekuatan fisik, jiwa atau
semangat dan pikiran atau kecerdasan.

h) Kesabaran (as-Shabru) terdiri atas kesabaran ketika ditimpa
musibah, dan kesabaran mengerjakan sesuatu

1) Kasih sayang ( at-Rahman), yaitu sifat mengasih terhadap diri
sendiri, orang lain dan sesama makhluk.

j) Hemat (al-Igtishad), yaitu sikap hemat yang meliputi hemat
terhadap harta, hemat tenaga dan hemat waktu.**

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan indikator terhadap
karakter seseorang muslim, yang menjadikan dirinya berwibawa
dan dihormati orang lain, sehingga fungsinya dapat terlaksana yakni
sebagai rahmatan lil alamin.

2). Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia ialah akhlak yang harus

dimiliki oleh setiap individu sebagai makhluk sosial. Akhlak

terhadap sesama manusia antara lain:

** Daman Huri Basyir, Ilmu Tasawuf, (Banda Aceh: Pena, 2005), him. 160-162
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a)

b)

d)

Belas kasihan atau sayang (A4sy-Syafagah), yaitu sikap jiwa
yang selalu ingin berbuat baik dan menyantuni orang lain.

Rasa persaudaraan (A4l-Ikhaa), yaitu sikap jiwa yang selalu
ingin berhubungan baik dan bersatu dengan orang lain, karena
ada keterikatan batin dengannya.

Memberi nasihat (4An-Nashiihah), yaitu suatu upaya untuk
memberi petunjuk-petunjuk yang baik kepada orang lain
dengan menggunakan perkataan, baik ketika orang yang
dinasihati telah melakukan hal-hal yang buruk, maupun belum.
Sebab kalau dinasihati ketika ia telah melakukan perbuatan
buruk, berarti diharapkan agar ia berhenti melakukannya.
Tetapi kalau dinasihati ketia ia belum melakukan perbuatan itu,
berarti diharapkan agar ia tidak akan melakukannya.

Memberi pertolongan (4An-Nashru), yaitu suatu upaya untuk
membantu orang lain, agar tidak mengalami suatu kesulitan.
Menahan amarah (Kazmul Ghaizhi), yaitu upaya menahan
emosi, agar tidak dikuasai oleh perasaan marah terhadap orang
lain.

Sopan santun (4/-Hilmu), yaitu sikap jiwa yang lemah lembut
terhadap orang lain, sehingga dalam perkataan dan

perbuatannya selalu mengandung adab kesopanan yang mulia.
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g) Suka memaafkan (4/-Afwu), yaitu sikap dan perilaku seseorang
yang suka memaafkan kesalahan orang lain yang pernah
diperbuat terhadapnya.”’

Uraian di atas menjelaskan bahwa akhlak Islam sangat
komprehensif dan menyeluruh. Hal ini dilakukan karena secara sosial
dan fungsional sesama manusia satu sama lain saling membutuhkan.
Sehingga keharmonisan dan ketenteraman setiap individu tetap terjaga.

3). Akhlak terhadap orang tua

Orang tua menjadi sebab adanya anak-anak, karena itu
akhlak terhadap orang tua sangat ditekankan oleh ajaran Islam,
bahkan berdosa kepada orang tua termasuk dosa besar yang
siksaannya tidak hanya diperoleh di akhirat, tetapi juga selagi
hidup di dunia.

Adapun prinsip-prinsip dalam melaksanakan akhlak
mahmudah terhadap orang tua adalah:
a) Patuh, yaitu menaati perintah orang tua, kecuali perintah

bertentangan dengan perintah Allah.

b) Berterima kasih
¢) Berdoa untuk mereka dan meminta doa kepada mereka

d) Merendahkan diri di hadapannya

> Abu Abdirrahman Al-Sulami, Tasawuf, (Jakarta; Erlangga, 2007), hlm. 143-144.
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e) Thsan, yaitu berbuat baik kepada mereka sepanjang hidupnya,*®
hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam surat al-Isra’

ayat 23.

Artinya:dan  Tuhanmu telah ~memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”’

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Akhlak bukan hanya
bertujuan untuk membentuk prilaku seseorang tetapi lebih dari itu,
dengan akhlak maka setiap hak dan kewajiban setiap individu dapat
terjaga.

4). Akhlak Terhadap Tetangga
Akhlak terhadap tetangga merupakan prilaku yang terpuji.

Tetangga merupakan orang yang paling dekat secara sosial, karena

itu menjadi prioritas untuk diperlakukan secara baik, sehingga dapat

*% Ibid, hlm. 163
" Depertemen Agama RI, Op.Cit. hlm. 427
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terjalin hubungan yang harmonis dalam bentuk tolong-menolong dan
sebagainya.”®

Banyak ayat maupun hadis yang mengajarkan bagi setiap
muslim untuk menghormati tetangga. Seperti hadis Nabi Muhammad

SAW. Di bawah ini :

Januajﬂucelu\uam‘)ucdluhﬁ\d‘)m‘uaesﬂ\b)n\
es“juc,m\‘;mu.m\3jzgduqu;\ﬁt@dmm;u;‘;€_uy\
Goaa sl §108 315 GEDad BRI G0aa8 Y claliall sl

Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Al Hakam bin Al Mubarak
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Zaid bin Aslam dari
'"Amru bin Mu'adz Al Asyhali dari neneknya yang dipanggil
Hawwa’, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Wahai para wanita Muslimah, jangan sekali-kali
kalian meremehkan untuk berbuat baik kepada tetangganya
meskipun hanya dengan betis kambing yang terbakar."’

Dari hadis di atas, dapat dipahami bahwa Akhlak Islami sangat
memperhatikan kasih sayang antar tetangga dan sangat menjaga
keharmonisan hubungan bertetangga.

5). Akhlak dalam bermasyarakat

Akhlak mulia merupakan akhlak yang berlaku dan berlangsung
di atas jalur al-Qur’an dan perbuatan NAbi Muhammad SAW. Dan
Allah swt menetapkan akhlak mulia bagi Nabi Muhammad SAW.

Dalam sikap dan perbuatan seperti dalam al-Qur’an surat al-Qalam

ayat 4. “dan sesungguhnya engkau muhammad mempunyai akhlak

 Daman Huri Basyir, Op. Cit, him. 163
2 Sunan Ad-Darimi, No. Hadis : 1611, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapusaka. Com
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vang mulia”. Ayat lain yang dapat dijadikan pedoman yang baik bagi
setiap muslim yang beriman adalah surat al-Ahzab ayat 21. Dengan
demikian setiap muslim diwajibkan untuk memelihara norma-norma
(agama) di masyarakat terutama di dalam pergaulan sehari-hari baik
keluarga, rumah tangga, kerabat dan lingkungan kemasyarakatan.
Dalam kehidupan bermasyarakat sudah semestinya kita harus

bertolong menolong ataupun saling membantu. Karena kita hidup
tidak sendirian, kita hidup itu membutuhkan orang lain. Dalam hidup
berhubungan sosial atau bermasyarakat juga kita harus berakhlak,
dalam arti di sini sudah pasti akhlak yang baik pula. Dan dapat
diimplementasikan dengan cara ;

a) Menunjukkan wajah jernih (bermuka manis) dan hati yang

suci terhadap lingkungan masyarakat.

b) Tidak menyakiti dengan lisan maupun perbuatan.

¢) Menghormati dan tenggang rasa.

d) Memberi pertolongan apabila membutuhkan pertolongan.*

Dan juga kita harus mempunyai cara-cara atau adab yang baik

dalam bermasyarakat yaitu:

a) Berbahasa yang baik dan benar

b) Sesama muslim bila bertemu harus membudayakan salam

c) Tata cara makan dan minum yang sesuai aturan Islam

30 Asmaran A.S. Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 180
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d) Menyesuaikan diri di majelis pertemuan.

e) Tata cara minta izin di rumah orang atau tempat lainnya
f) Berkelakar (bercanda) dengan sopan

g) Tata cara menjenguk orang sakit

h) Tata cara takziah.”!

Seorang Muslim dituntut mampu menghormati dan
menjalankan proses-proses yang sedang berjalan dalam pergaulan
masyarakat berdasarkan kaidah Islam dan Ukhuwah Islamiah.

6). Akhlak Terhadap Alam

Ada dua hal penting hubungan manusia dengan alam, yaitu manusia
sebagai khalifah dan manusia sebagai pengelola alam, manusia sebagai
khalifah telah diberikan bekal dan fasilitas oleh Allah SWT yang lengkap
untuk mengemban tugas secara kreatif dan dinamis, membawa manusia
harus menyeimbangkan pikiran dan kalbunya. Ketimpangan pada salah
satunya akan menyebabkan jatuh dari kekhalifahannya.

Berakhlak kepada lingkungan alam adalah menyikapinya dengan cara
memelihara hidup dan kelestariannya. Agama Islam menekankan agar
manusia mengendalikan dirinya dalam mengeksploitasi alam, sebab alam
yang rusak akan dapat merugikan bahkan menghancurkan kehidupan

manusia sendiri, untuk itu, seorang muslim dituntut untuk menebarkan

3! Yaitim Abdullah, Op,. Cit,.. hlm. 224
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rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil alamin)™, yaitu memandang alam
dan lingkungannya dengan rasa kasih sayang.
7). Akhlak Terhadap Waktu

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadis-hadis  yang
mengingatkan betapa pentingnya waktu dalam hidup manusia dan cukup
banyak syari’at Islam khususnya dalam bidang ibadah yang sangat
memperhatikan waktu sebagai contoh, shalat lima waktu tidak dapat
dikerjakan di luar waktu yang telah ditetapkan.*

Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang waktu
ini, yaitu firman Allah dalam Al-Qur’an surat al-Insyirah ayat 7-8 sebagai

berikut:

X AT PN TORR P A
DS el; Uy (e 3 b

Artinya :Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hidup tidak

menghormati waktu atau tidak disiplin merupakan suatu sifat tercela dalam

Islam dan sifat ini tidak layak dilakukan oleh seorang muslim.

*2 Damar Huri, Op,. Cit. hlm. 165
* Ibid. hlm. 166
3 Deperteman Agama RI, Op. Cit, hlm. 1073
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3. Metode Pendidikan Akhlak
Dalam buku Daur al-Bait fi Tarbiyah ath-Thifl al-Muslim, karangan
Khatib Ahmad Santhut yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
membagi metode pendidikan moral/akhlak ke dalam 5 bagian, di antaranya
adalah :*°
a. Keteladanan
Metode ini merupakan metode terbaik dalam pendidikan akhlak.
Keteladanan selalu menuntut sikap yang konsisten serta contineu, baik
dalam perbuatan maupun budi pekerti yang luhur.
b. Dengan memberikan tuntunan
Yang dimaksud di sini adalah dengan memberikan hukuman atas
perbuatan anak atau perbuatan orang lain yang berlangsung di
hadapannya, baik itu perbuatan terpuji atau tidak terpuji menurut
pandangan al-Qur’an dan Sunnah.
d. Dengan kisah-kisah sejarah
Islam memperhatikan kecenderungan alami manusia untuk
mendengarkan kisah-kisah sejarah. Di antaranya adalah kisah-kisah para
Nabi, kisah orang yang durhaka terhadap risalah kenabian serta balasan
yang ditimpakan kepada mereka. al-Qur’an telah menggunakan kisah

untuk segala aspek pendidikan termasuk juga pendidikan akhlak.

3 Khatib Ahmad Santhut, Daur al-Bait fi Tarbiyah ath-Thifl al-Muslim, terj. Tonu Burdah,
Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak dalam Keluarga Muslim, (Yogyakarta : Mitra
Pustaka, 1998), him. 85-95.
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e. Memberikan dorongan dan menanamkan rasa takut (pada Allah)

Tuntunan yang disertai motivasi dan menakut-nakuti yang
disandarkan pada keteladanan yang baik mendorong anak untuk menyerap
perbuatan-perbuatan terpuji, bahkan akan menjadi perwatakannya.

f.  Memupuk hati nurani

Pendidikan akhlak tidak dapat mencapai sasarannya tanpa disertai
pemupukan hati nurani yang merupakan kekuatan dari dalam manusia,
yang dapat menilai baik buruk suatu perbuatan. Bila hati nurani merasakan
senang terhadap perbuatan tersebut, dia akan merespon dengan baik, bila
hati nurani merasakan sakit dan menyesal terhadap suatu perbuatan, ia pun
akan merespon dengan buruk.

4. Al-Qur’an Surat Al-Balad ayat 11-17
a. Gambaran Umum Al-Qur’an Surat Al-Balad Ayat 11-17
Surat Al-Balad, pengertian secara bahasa adalah Negeri atau Kota,*®
diturunkan sebelum Nabi hijrah ke Madinah atau menurut pendapat
sementara Sejarawan Al-Qur’an, ayat-ayat ini merupakan wahyu yang ke
34 yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW, walaupun dalam mushaf
berada pada urutan ke 90 sesudah surat Al-Fajr.”” Dengan kata lain, urutan

surat dalam Al-Qur’an tidak disesuaikan dengan urutan turunnya wahyu.

3¢ Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, (Yogyakarta, UPBIK
Al-Munawwir, 1984), him. 78

37 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 15, (Bandung: Pustaka Hidayah), him.
784

38



Penempatan urutan surat tidaklah berdasarkan urutan turunnya,
yang sementara menurut ulama bertujuan untuk keserasian hubungan
urutan ayat dan surat.’® Memang kalau diamati, surat Al-Fajr yang berada
pada urutan ke 89 dalam mushaf mempunyai hubungan makna yang erat
antara surat Al-Fajr dan Al-Balad.

Surat Al-Balad terdiri dari 20 ayat, namun dalam penelitian ini
peneliti memfokuskan penelitian pada ayat 10—17, karena setelah
dianalisis peneliti melihat bahwa ayat 10 sampai 17 memiliki kandungan
nilai yang countinieu dan erat dan relevan dalam mengkaji nilai pendidikan

akhlak.

b. Teks ayat dan terjemahannya
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Artinya: Dan kami tunjukkan kepadanya dua jalan, tetapi Dia tiada
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. tahukah kamu Apakah
Jjalan yang mendaki lagi sukar itu?. (yaitu) melepaskan budak dari
perbudakan, atau memberi Makan pada hari kelaparan, (kepada)
anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau kepada orang
miskin yang sangat fakir. dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-
orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan
saling berpesan untuk berkasih sayang.”

* Ibid,.
3% Departemen Agama RI, Op. Cit., hm. 1061-1062
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c¢. Munasabah

Muhasabah (korelasi) ayat-ayat yang akan ditafsirkan ini yaitu ayat
10-17 surat al-Balad dengan ayat-ayat sebelumnya adalah, pada ayat-ayat
sebelum ayat di atas, Allah mengecam mereka yang gemar pamer dalam
membelanjakan harta benda untuk mencari popularitas dan sensasi. Allah
mengecam mereka, karena dalam hati mereka tidak terpanggil sedikit pun
untuk berbuat baik. Di samping itu Allah juga menjelaskan bahwa, nikmat
yang paling berharga yang telah Allah berikan, seperti dua mata, mulut
(lidah dan 2 bibir) dan akal seharusnya mereka syukuri dan pergunakan
untuk membedakan antara kebaikan dan keburukan.** Nikmat tersebut
bukan untuk disombongkan apalagi dipergunakan untuk menentang Allah
SWT.

Selanjutnya, pada ayat-ayat yang akan ditafsirkan ini, Allah
Menjelaskan bahwa seharusnya mereka bersyukur atas segala nikmat
tersebut dan kemudian memilih jalan kebaikan yang mana jalan kebaikan
tersebut merupakan jalan yang penuh rintangan dan memerlukan
pengorbanan. Dengan demikian mereka bisa memanfaatkan harta mereka
untuk membebaskan budak-budak, atau menyantuni anak yatim, atau

memberi makan fakir miskin. Di samping itu mereka beriman dengan iman

286.

% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 11 (Mekkah: Dar al-Fikr, 174), hlm,
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yang hakiki, memberikan nasihat kesabaran di waktu kesusahan dan
menyebarkan kasih sayang.41

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ayat-ayat yang akan
ditafsirkan ini mempunyai korelasi makna yang sejalan dan berhubungan
dengan ayat-ayat sebelumnya, sehingga tidak dapat dipahami secara
maksimal pesan-pesan dari ayat-ayat yang akan ditafsirkan ini jika tidak
memahami ayat-ayat sebelumnya.

Penafsiran Q.S. Al-Balad ayat 10-17

P Tods BT I

() el 453085
Artinya: Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan

Pada kalimat an-najdain yang diartikan mayoritas ulama sebagai
dua jalan, yakni jalan baik dan jalan buruk. Namun yang menjadi
persoalannya, bagaimana jalan yang buruk itu menjadi najd sedangkan kata
ini mengandung arti kejelasan, ketinggian dan perlindungan? Bagaimana
jalan yang buruk mengandung sifat-sifat tersebut?*

Mufasiir Al-Alusy sebagaimana di kutip M. Quraish Shihab dalam
tafsirnya,” menguraikan bahwa walaupun pada hakikatnya kedua jalan itu
berbeda, yang satu jelas, tinggi dan memberikan perlindungan dan yang
lainnya tidak demikian, tetapi karena mereka yang memilih jalan yang

buruk itu tetap beranggapan bahwa jalan yang dipilihnya adalah najd, maka

41 o
1bid.

*> Muhammad Quraish Shihab, Op.,Cit., hlm. 803

* Ibid.
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tidak ada salahnya bila kedua jalan itu dinamakan najdain. Jalan baik
adalah najd dalam substansinya, sedangkan jalan buruk juga najd, namun
bukan dalam substansinya, tetapi menurut anggapan yang menelusurinya.
Ayat kesepuluh ini sejalan maknanya dengan firman Allah SWT.
dalam Q.S. As-Syams (91) : 8:
585 5

Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.**

Kedurhakaan adalah akibat menelusuri jalan yang buruk, sedangkan
ketakwaan adalah hasil penelusuran jalan kebaikan.

Sayyid Quthub, sebagaimana dikutip M.Quraish Shihab® ketika
menafsirkan ayat 8 surah Asy-Syams di atas, menjelaskan bahwa dari
celah-celah ayat ini demikian juga ayat 10 sarat al-balad, tercermin
pandangan Islam tentang manusia dalam segala aspeknya. Manusia adalah
makhluk yang memiliki tabiat, potensi dan arah, yakni bahwa gabungan
penciptaannya dari tanah dan ruh Ilahi, menjadikannya potensi yang sama
dalam kebaikan dan keburukan, dia dapat membedakan antara keduanya
dan juga mampu mengarahkan dirinya kepada kebaikan atau keburukan,

dan kemampuan tersebut terdapat dalam dirinya.

* Departemen Agama RI, Op. Cit., (Bandung: Diponogoro, 2007), hlm. 564
* Muhammad Quraish Shihan, Op. Cit., hlm, 804
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Memang manusia sejatinya dilahirkan dalam keadaan fitrah, namun
sejauh proses perkembangan manusia dipengaruhi oleh lingkungan yang
kemudian membentuk watak dan karakter yang terkadang pengaruh itu
menyebabkan manusia takut untuk menempuh jalan kebaikan. Maka,

selanjutnya Allah berfirman.

Artinya: tetapi Dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. mengenai firman-Nya :

(13

falaa aqtahama maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya) ia

3

menempuh”, yang termasuk Agaba “ jalan yang mendaki lagi sukar”,
beliau mengatakan: gunung-gunung di Neraka Jahanam.”*® Ayat 11 surat
al-balad mengajak manusia untuk menelusuri jalan kebaikan yang “ jalan
yang mendaki lagi sukar”, atau mengecamnya karena mengabaikan jalan
tersebut.

Sebelum kita menjelaskan arti fala pada ayat 11 ini, terlebih dahulu
kita ketahui dua rangkaian kata yang disebut sesudahnya. Igtahama
terambil dari kata gahmatun yang berarti “keras” dan “sulit”. Apabila
dikaitkan dengan jalan, maka ia berarti “ kesulitan yang dialami dalam

13

perjalanan”. Kata ‘agabah pada mulanya berarti “ jalan yang sulit di

pegunungan”, atau “ batu besar yang runcing di dalam sumur, yang sering

% Al-Imam al-Hafidz Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz 10, (Kairo, Dar al-Hadis,
2005) hlm, 349
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merusak timba”. Kata ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang
tinggi lagi sukar. Dari arti Agaba seperti dikemukakan di atas, terlihat
kesamaannya dengan arti najd, dan menguatkan pendapat yang telah
dikemukakan sebelum ini, bahwa najd adalah jalan kebaikan, yang tidak
mudah ditelusuri.*’ Maka oleh karena itu dibutuhkan pengorbanan dan
keberanian untuk menelusuri jalan kebaikan tersebut.

Kata fala pada ayat ini terdiri dari dua kata, yaitu fa dan /a. Fa adalah
kata penghubung, yang biasa diartikan “maka”, sedangkan La mempunyai
banyak arti dan penggunaannya, antara lain:

1. Menafikan sesuatu. Dengan demikian keseluruhan ayat ini dapat

13

diartikan “ maka dia tidak menelusuri jalan mendaki lagi sukar”.
Pendapat ini di hadang oleh banyak pakar bahasa yang menyatakan
bahwa kalimat /a baru berfungsi menafikan apabila ia terulang pada
satu kalimat.

2. La mengandung arti ““ doa”. Seakan-akan ayat ini mendoakan agar dia
tidak menelusuri jalan mendaki itu. Pendapat ini menurut para pakar
adalah pendapat terlemah, karena pada hakikatnya kita tidak

dianjurkan untuk mendoakan orang lain dengan doa-doa yang buruk

bagaimanapun sikap dan tabiatnya.

7 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah Vol 15, (Bandung: Pustaka Hidayah), him.
805.
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3. La, terambil dari kata a la yang berarti anjuran. Sehingga ayat
tersebut bila diterjemahkan sesuai dengan tujuannya, yaitu: ““ Tidakkah
sebaiknya ia menelusuri jalan mendaki lagi sukar”.**

Dan dengan demikian ayat ini merupakan anjuran kepada seluruh

manusia untuk menelusuri jalan yang mendaki lagi sukar itu.

Artinya: tahukah kamu Apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?
Pertanyaan tuhan pada ayat ini, tentunya bukan dengan tujuan
memperoleh informasi, dan karena itu para pakar Al-Qur’an menegaskan
bahwa “ pertanyaan” ini bertujuan untuk meminta dari mitra bicara agar ia
mencurahkan seluruh perhatiannya kepada jawaban yang akan diberikan,
karena jawaban tersebut amat penting.* Apa penjelasan Al-Qur’an tentang
Agabah (jalan mendaki) yang dianjurkan untuk ditelusuri oleh manusia?

Jawabannya ditemukan pada lanjutan ayat ini.

Artinya: (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,

Kata fakk hanya ditemukan sekali dalam Alqur’an, yaitu pada ayat
yang sedang ditafsirkan. Kata ini artinya: membuka, melepaskan,
membebaskan dan menghancurkan. Kata ragabah, pada mulanya berarti “

leher”, kemudian diartikan sebagai manusia yang terbelenggu (terikat

8 Ibid., hlm. 806
* Ibid, hlm. 815
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lehernya) dengan tali. Jika demikian fakku raqabah berarti “ melepaskan
tali (belenggu) yang mengikat leher seseorang, atau membukanya, atau
menghancurkannya sehingga manusia memperoleh kebebasan bergerak.™
Baik dalam Al-Qur’an maupun hadis rasul terdapat banyak perintah
yang menganjurkan ini. Salah satu hadis Nabi Muhammad SAW. Tentang

keutamaan memerdekakan budak sebagai berikut:

d;_mc;uwéaj\w;)ﬂmu.a‘suuc\_udayum\y\‘jed\u.m@m\_uh
wwj\mucuww@uhm\y\dbm&uceﬂu‘;uw
dba_a_)h:w;\ﬂ\ucm;c

el Sae uale A1 gl b O ki ke G Ll il ) Gl as
A5 S L (] Al e | 1 kAl &yl G G 0 1ial)
MJS\JSJL@A.\MJ‘)SJLJ\M\OLu\YJUah\ywj\&\d}anduﬁ
qhdhesuuesu\e;)n@g;gg\ju§§\M\}w@uﬁu\
Cakd b (3lud a1 s Sall e adly caghaally DAl gLkl iy sl 2L
DAl G V) et

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dan Abu
Ahmad keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Isa bin
Abdurrahman Al Bajali dari Bani Bajlah dari Bani Sulaim, dari
Thalhah -dalam riwayat lain- Abu Ahmad berkata, Telah
menceritakan  kepada kami Thalhah bin Musharrif dari
Abdurrahman bin Ausajah dari Al Baraa® bin 'Azib ia berkata;
Seorang Arab baduwi mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku
suatu amalan yang dapat memasukkanku ke dalam surga." Maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam asulullah bersabda: "Jika
kamu meringkas materi khutbah, maka sungguh, kamu telah
memaparkan masalah. Karena itu, bebaskanlah satu jiwa dan
merdekakan-lah satu budak.” Laki-laki itu bertanya, "Wahai
Rasulullah, bukankah hal itu satu?" beliau menjawab: "Tidak, An
Nasamah (membebaskan satu jiwa) berarti kamu sendiri yang
membebaskanya. Sedangkan Fakku Ar Raqabah (memerdekakan
budak) adalah kamu menolong budak tersebut dalam

3% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op.,Cit., hlm, 287.
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memerdekakan dirinya. Dan memberi tanah untuk dicocok tanami,
atau kambing agar di peras susunya, atau memberi harta Fai’
(harta yang dirampas dari musuh tanpa melalui peperangan)
kepada kerabat yang zhalim. Jika kamu tidak mampu
melakukannya, maka berilah makan orang yang lapar dan
berikanlah minum kepada orang yang kehausan, menyuruh kepada
kebaikan serta mencegah kemungkaran. Dan jika kamu tidak
mampu juga, maka tahanlah lisanmu, kecuali untuk mengatakan
kebaikan."™"

Kesan buruk serta keadaan sebenarnya yang dialami oleh hamba
sahaya itulah yang ingin dihapuskan Al-Qur’an. Karena itu pula Al-Qur’an
dan Nabi Muhammad SAW. Sejak awal masa Islam memilih untuk tidak
menamai mereka dengan ‘abd (hamba sahaya), tetapi menamainya dengan
malakat aimanukum (apa yang dimiliki oleh tangan kananmu).’*> Begitu
lembut Rasulullah SAW memperlakukan para hamba dengan tidak

menamai mereka dengan ‘abd.
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Artinya: atau memberi Makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim
yang ada hubungan kerabat, atau kepada orang miskin yang
sangat fakir.

Ayat-ayat ini dapat dikatakan berbicara tentang keadilan sosial,
setelah ayat sebelumnya memberi tuntunan tentang “ perikemanusiaan”.
Ayat-ayat sebelumnya memberi gambaran yang amat buruk bagi sebagian
manusia yang mempunyai kekayaan melimpah namun menghambur-

hamburkan hartanya tanpa perhitungan dan hanya untuk menyombongkan

! Musnad Ahmad, No. Hadis: 17902, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapusaka. Com
2 M. Quraish Shihab, Op. Cit., him. 816
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dirinya. Dan ada juga yang membagi-bagikan hartanya bukan pada
tempatnya, sehingga melupakan bahkan menghardik orang anak yatim dan
orang miskin, yang memerlukan bantuan. Nah, kepada mereka dan kepada
setiap orang, ayat ini menghimbau mereka agar melakukan perjalanan
mendaki lagi sukar, untuk menyelamatkan kaum lemabh itu.

Kata masghabah, menurut para pakar bahasa, terambil dari kata
saghiba yang berarti ““ lapar disertai dengan keletihan”, atau “ dahaga yang
disertai kepayahan”. Mufassir Abu Hayyan sebagaimana di kutip M.
Quraish Shihab berpendapat bahwa masghabah berarti “ krisis pangan
yang melanda suatu masyarakat”.

Anak yatim membutuhkan perhatian dan pelayanan secara terus -
menurus, walaupun yang bersangkutan memiliki harta yang banyak.
Perhatian terhadap mereka harus diberikan, terlebih bagi mereka yang “dza

13

maqrabah” berarti “ anak yatim yang memiliki kedekatan”. Kata qurb
dalam berbagai bentuknya, digunakan untuk kedekatan tempat, waktu dan
hubungan, baik menyangkut kedudukan, pemeliharaan, maupun kekuasaan.

Selanjutnya, pemberian makan juga hendaknya didapat oleh
miskinkan dza matrabah. Kata miskinun terambil dari kata sakana yang
berarti “menetap, tidak bergerak, tunduk, hina dan lemah”. Dari makna-
makna ini, dapat tergambar bagaimana keadaan seorang yang dinamai

miskin. Para pakar bahasa dan ulama fikih berbeda pendapat tentang siapa

yang lebih parah keadaannya antara miskin dan faqir. Imam Syafi’i
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berpendapat bahwa fagir adalah seseorang yang tidak memiliki sesuatu,
sedang miskin adalah memiliki tetapi tidak mencukupi kebutuhannya.
Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat sebaliknya.™

Kata matrabah asal katanya adalah turaabun, yang berarti “ tanah.
Ibnu Abbas, mengartikan miskinkan dza matrabah dengan * orang miskin
yang tidak mendapat tempat tinggal kecuali di tanah”, atau dalam istilah
kita dewasa ini, orang-orang yang tinggal di daerah kumuh, atau para
gelandangan. Mereka itu adalah orang yang mencari sesuap nasi dengan
susah payah, yang sangat membutuhkan uluran tangan saudaranya.*

Sebenarnya, puluhan ayat-ayat Al-qur’an dan hadis-hadis Nabi SAW.
Memerintahkan pemberian pelayanan dan perlindungan kepada anak yatim,
orang-orang miskin dan kaum terlantar. Pelayanan kepada anak yatim dan
kaum terlantar tidaklah terbatas pada pemberian makan, namun pada
hakikatnya itu hanyalah salah satu contoh dari pelayanan dan perlindungan
yang diharapkan. Mereka juga membutuhkan pendidikan, pelayanan
kesehatan dan rasa aman. Yang tanpa semua itu, mereka akan terjerumus
dalam kebejatan moral, yang dampak negatifnya tidak hanya terbatas pada
diri mereka, tetapi juga dapat mempengaruhi lingkungannya, bahkan dapat

mengakibatkan terganggunya ketenteraman umum.

53 Ibid, him. 817
5% Ibid, hlm. 818
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Artinya: dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih
sayang.

“Tsumma” Kemudian di samping amalan yang bisa disaksikan itu,
adalah dia termasuk orang-orang yang beriman. Bukan hanya semata-mata
untuk mendapat pujian orang dan juga bukan karena riya. Kalau hanya
untuk mencari pujian dan riya, maka amalnya akan terhenti di tengah jalan
apabila amalnya tersebut tidak mendapat apresiasi dari orang lain. “ dan
saling menasihati kepada kesabaran” karena banyaknya cobaan dalam
hidup ini seperti, paceklik, kemiskinan, kelaparan dan keyatiman. Semua
adalah cobaan yang harus dihadapi dengan kesabaran, “ dan saling
menasihati dengan kasih sayang”. Yaitu bahwa yang kuat mengasihi yang
lemah, yang kaya menderma yang miskin, saling mengasihi, saling
menyayangi, saling membantu dan saling tolong menolong.”

Kemudian “ tawashauw bish-shabri wa tawashauw bil-marhamah *
berarti, “(saling menasihati tentang kesabaran dan saling menasihati
tentang berkasih sayang)”. Bukankah saling menasihati tentang kesabaran
dan ketabahan melahirkan tenggang rasa terhadap sesama manusia, dan

menasihati untuk menjalin kasih sayang melahirkan kepedulian dan uluran

tangan kepada yang membutuhkan?.’® Banyak kita temukan hadis Nabi

> Hamka, Tafsir al-Azhar, juzu’ xxx (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), him. 147
*6 M. Quraish Shihab, Op. Cit., him. 820
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SAW. yang menerangkan tantang kewajiban kita untuk memiliki

kepedulian kepada sesama. Seperti misalnya:

u»u\uf—w\-ﬁucelad‘umw ww@&@huﬁuﬁﬂth;
oJ\AJ&_\;.\‘;i;J.\.cwy&omwmdﬂ\jdu#jmﬂ\ém@ﬂ\
w Sah i ady i 5
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Husain al-
Mu'allim dari Qatadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, tidaklah seorang hamba beriman hingga dia

mencintai untuk tetangganya, atau beliau mengatakan, 'untuk
saudaranya sebagaimana yang ia sukai untuk dirinya sendiri."’

Dari hadis-hadis di atas, disimpulkan bahwa apabila iman telah
bersemi di dalam dada, maka pasti pemiliknya akan mampu ber-mujahadah
dan memiliki sifat As-Saja’ah, berolah jiwa dalam bentuk pengorbanan
demi kepentingan umum, yakni meningkatkan derajat kemanusiaan
manusia serta meringankan beban mereka dan selalu menghiasi diri dengan
ketabahan serta kasih sayang.

B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan studi terdahulu, penulis belum menemukan kesesuaian dengan
pembahasan ini, seperti yang dibahas oleh saudari Warni Hasibuan yang meneliti
pada tahun 2006 dengan judul “ Nilai-nilai Pendidikan yang terkandung dalam
surat Hud ayat 25-29”. Dan saudari Salohot tahun 2008 dengan judul * Nilai-nilai
Pendidikan dalam Surat al-Kahfi ayat 71-77 (Kajian Tafsir Al-Qur’an), saudari

Nur Asiah Nasution tahun 2003 dengan judul “ Nilai-nilai pendidikan dalam

>" Kitab 9 Imam Hadis, Sumber Hadis, Shahih Muslim, Op,. Cit. No. Hadis: 65.
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surat al-Muddatsir”, saudari Samrina yang meneliti pada tahun 2006 dengan
judul “ Nilai-nilai Pendidikan yang terkandung dalam Surat at-Tahrim”. Saudara
Saipul Bahri yang meneliti pada tahun 2010 dengan judul “ Nilai-nilai
Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surat al-Bagarah ayat 177”. Dan
Saudara Asrul Anwar yang meneliti pada tahun 2010 dengan judul “ Nilai-nilai
Pendidikan Islam Afeksi dalam Perspektif Surat Lugman ayat 12-19”.

Dari berbagai studi terdahulu di atas masing-masing berbeda dalam
pembahasan, sedangkan peneliti sendiri akan membahas ““ Nilai-nilai Pendidikan

Akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat Al-Balad ayat 10-17”.
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BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Kajian ini bersifat Library Reaseach, yakni penelaahan terhadap
beberapa literatur atau karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah
yang di bahas. Penelitian ini merupakan penelitian tafsir, yaitu suatu contoh,
ragam, acuan, atau macam penyelidikan secara seksama terhadap penafsiran
Al-Qur’an yang pernah dilakukan generasi terdahulu untuk diketahui secara
pasti tentang berbagai hal yang terkait dengannya.' Dengan demikian maksud
kajian ini bukan hanya sekedar mempelajari atau menyelidiki yang telah ada,
tetapi sekaligus menelaah dan membuat suatu pengertian baru.
Suber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data
primer dan sekunder.
a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam

pembahasan skripsi ini, yaitu :
1) Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian AI-Qur’an Vol, 15, Jakarta: Lentera Hati 2002.

2) Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz XXX, Makkah : Dar al-

Fikr, 1974.

! Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 163.
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3) Hamka, Tafsir al-Azhar Juz ,30, Jakarta : Pustaka Panjimas, 1998.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan

dalam Pembahasan skripsi ini, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Al-Imam al-Hafidz Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Jilid 8, terj.
Salim Bahressy dan Said Bahressy, Surabaya : Bina [lmu, 2005.

Ali Abdul Halim Dr, Akhlak Mulia, Gema Insani, Jakarta, 2002.

A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, Bandung; Pustaka Setia, 1997.

Fahrurrazi Dalimunthe, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Remaja Rosda
Karya, 1994.

M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Aquran, Jakarta:
Amzah, 2007.

Said Agil Al-munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani dalam sistem
pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Press, , 2005.

Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Hijri Pustaka
Utama, 2006.

Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta, LPPI UMY, 2002.

Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakartta, Bumi Aksara, 1996.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan masalah

penelitian ini. Peneliti mengadakan penelaahan terhadap literatur-literatur

yang ada di pustaka mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung

dalam surah al-Balad ayat 10-17, baik berupa kitab, naskah maupun informasi
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lainnya. Setelah data-data terkumpul kemudian dipahami, dianalisa dan
disimpulkan dengan metode analisa yaitu menjelaskan dan menganalisa
berdasarkan informasi baru, diusahakan menemukan arti atau struktur baru
dalam pembahasan ini.

4. Teknik Analisa data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah berikutnya adalah
menganalisis dengan metode yang diinginkan. Metode yang digunakan
dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlili.

Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di dalam
tafsirannya, penafsir mengikuti rentetan ayat sebagaimana yang telah
tersusun  di dalam mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan
mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan mengenai arti secara
global.> Menurut Rosihon Anwar dalam bukunya Ilmu Tafsir berpendapat
bahwa metode tahlili berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan
meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai dari uraian
makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar
pemisah (munasabah), hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh Al-

munasabat) dengan bantuan asbab an-nuzul, riwayat-riwayat yang berasal

* Abdul Al-Hayy Al- Farmawi, Metode tafsir Maudhu iy (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,
1996), him. 12.
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dari Nabi Saw, sahabat, dan tabi’in. Prosedur ini dilakukan dengan
mengikuti susunan mushaf, ayat per ayat, dan surat per surat.’

Dalam menuangkan hasil tafsirnya, para mufassir menjelaskan segala
aspek yang berhubungan dengan ayat. Biasanya ditemukan hal-hal sebagai
berikut*:

a. Menerangkan hubungan (munasabah) ayat baik antara kata, ayat,
maupun surat.

Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul).

c. Menganalisis kosa kata (mufradat) dan istilah dari sudut pandang bahasa
Arab: mufassir tidak jarang mengutip beberapa syair Arab Jahiliyah
untuk menunjukkan penggunaan makna suatu kata.

d. Memaparkan kandungan dan maksud ayat secara umum.

e. Menerangkan unsur-unsur fasahah, bayan dan i’jaznya, jika memang
diperlukan, khususnya ayat-ayat yang berhubungan dengan balagah.

f.  Menjelaskan hukum ayat, khususnya ayat-ayat tentang hukum.

g.  Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat
tersebut, dengan memperhatikan ayat-ayat lain, hadis, pendapat para
sahabat, tabi’in, terakhir ijtthad mufassir sendiri.

Dan adapun

Dan untuk memaknai nilai pendidikan dalam ayat tersebut, maka digunakan
pendekatan analisis pemaknaan tentang nilai pendidikan yang terkandung di
dalam penafsiran suatu ayat, sehingga dengan demikian makna pendidikan

dapat ditemukan dari ayat yang dimaksud.

* Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 159.
* M. Quraish Shihab, Metode-metode Penafsiran al-Qur’an, dalam Azyumardi Azra, Sejarah
dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hIlm. 173
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B. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan skripsi ini dibuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta batasan
istilah.

Bab kedua adalah tentang Kajian teori, terdiri dari pengertian nilai
pendidikan akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak, metode Pendidikan
akhlak dan gambaran umum Surat al-Balad ayat 10-17, teks ayat dan
terjemahannya serta munasabah ayat dan penafsiran surat al-Balad ayat
10-17.

Bab ketiga adalah Metodologi penelitian merupakan bab yang akan
mengantarkan peneliti untuk mengetahui cara mendapatkan data-data
penelitian yang validitas dan terandalkan. Jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisa data serta sistematika pembahasan.

Bab keempat adalah pembahasan hasil penelitian tentang nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat al-Balad ayat 10-17.

Bab kelima Penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 1V

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
SURAT AL-BALAD AYAT 10-17

A. Nilai Akhlak Kepada Allah SWT

Nilai Akhlak kepada Allah yang terkandung dalam surat Al-Balad terdapat pada
ayat ke 17 yaitu nilai keimanan. Keimanan, yaitu meyakini wujud keesaan Allah serta
meyakini apa yang difirmankan-Nya, seperti iman kepada malaikat, kitab-kitab, rasul-
rasul, hari kiamat dan qadha dan qadar. Keimanan merupakan fundamen dari seluruh
bangunan akhlak Islam, jika iman telah tertanam di dada maka ia akan memancar kepada
seluruh prilaku sehingga membentuk kepribadian yang menggambarkan akhlak Islam.

Dalam ayat 17 disebutkan ““ Dan dia termasuk orang-orang yang beriman”, dalam
ayat ini diisyaratkan perlu adanya keimanan bagi seseorang yang melakukan amal
kebajikan.! Sebab amal tanpa iman tidak akan mendapat pahala dan tidak memberi
manfaat bagi pelakunya. Dan amal kebajikan tidak akan diterima jika pelakunya kafir.
Iman adalah sesuatu yang mantap di dalam hati dan dibuktikan (secara nyata) oleh kata
dan perbuatan.

Orang yang hendak menempuh ‘jalan mendaki lagi sukar”, dengan
“membebaskan budak, memberikan makanan pada masa paceklik, atau kepada anak
yatim yang mempunyai hubungan kerabat, atau kepada orang miskin yang tertanah”,
haruslah mempunyai “Iman” yang hakiki. Karena dengan iman yang hakiki ia akan
melaksanakan amal kebajikan dengan ikhlas dan hanya mengharap ridha Allah SWT.?
sehingga semua amal kebaikan yang ia perbuat dapat direalisasikan secara maksimal.
Orang yang tidak mempunyai iman yang hakiki, akan terhenti kebaikan yang ia perbuat

di tengah jalan jika tidak ada yang mengapresiasi perbuatannya.

! Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 11 (Mekkah: Dar al-Fikr, 174), hlm. 288.
? Hamka, Tafsir al-Azhar, juzu’ xxx (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), hlm.147.



Di sini jelas bahwa syarat utama menjadi pribadi yang Islami (mempunyai akhlak
mulia) adalah tertanamnya iman yang hakiki. Jika iman sudah menancap di dalam dada
dan bersemi, maka pasti pemiliknya akan mampu ber-mujahadah’® yaitu berolah jiwa
dalam bentuk pengorbanan demi kepentingan orang lain dan kepentingan umum, yakni
meningkatkan derajat kemanusiaan manusia serta meringankan beban mereka dan selalu
menghiasi diri dengan ketabahan dan kasih sayang.

Dalam pendidikan akhlak, baik secara formal, informal, maupun nonformal harus
di dasari dengan penanaman Iman yang hakiki. Karena hati yang diisi oleh Iman yang
hakiki akan mudah mendapat ilham dari Ilahi.

Hal pertama yang harus diajarkan dan dikenalkan pendidik kepada peserta didik
adalah tentang mengenal Allah dan mengesakan-Nya. Memberi tahu sifat-sifat yang
wajib, mustahil dan harus bagi Allah SWT. setelah itu pengenalan kepada Malaikat-
malaikat, Nabi-nabi, Kitab-kitab, Hari kiamat dan Qadha atau Taqdir. Seiring dengan itu
diberi tahu hal ihwal yang harus ia kerjakan dalam Islam.

Nilai Akhlak Kepada Diri Sendiri

Nilai akhlak kepada diri sendiri, terdapat pada ayat 11 tentang nilai keberanian (4s-
Saja’ah) dan sifat (Ar-Rahman) yang terdapat pada ayat 17.

1. Nilai pemberani (4s-saja’ah)

Nilai Akhlak yang terdapat dalam surat al-Balad dapat dilihat secara implisit
pada bentuk keberanian (4sy-Syaja’ah). Dalam ayat 11 surat al-Balad disebutkan
“tetapi, dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar”, dan ayat 12 “dan,
apakah jalan yang mendaki lagi sukar”, kedua ayat ini mengisyaratkan betapa
pentingnya anjuran untuk menelusuri jalan yang mendaki lagi sukar itu dan

mengecam orang yang mengabaikannya. Namun dengan ketakutan dan dorongan

3 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Vol 15, (Bandung: Pustaka Hidayah), hlm. 822.



hawa nafsunya membuat seseorang enggan menempuh jalan mendaki lagi sukar
tersebut (jalan kebaikan), sehingga hal tersebut hanya dapat dilaksanakan oleh
seseorang yang mempunyai sifat as-sqja’ah. Di sinilah nilai as-sajiah itu
tersembunyi, seseorang dituntut untuk melaksanakan kebaikan dengan jiwa berani
dan bertanggung jawab dan siap menerima konsekuensinya.

“Fala iqtahama al-agabah” Mengapa ia tidak melawan hawa nafsu dan setan,
kemudian ia berbuat kebaikan? Allah SWT menjadikan hambatan ini sebagai
perumpamaan yang harus dilalui dengan perjuangan dan keberanian (4s-saja’ah).
Sebab manusia pada dasarnya mempunyai keinginan untuk meningkatkan dirinya,
yaitu dari alam indrawi kepada alam nur dan rohani.* Dalam upaya meningkatkan
diri ini ia akan menemui berbagai hambatan dan rintangan yang berlapis-lapis.
Untuk tercapainya tujuan ini, maka ia harus melakukan berbagai amal kebajikan.

Nilai Pemberani (4s-saja’ah) adalah sikap mental yang menguasai hawa nafsu
dan berbuat menurut semestinya.” As-saja’‘ah merupakan sebuah Akhlak yang harus
dimiliki setiap manusia pada umumnya, dan umat Islam pada khususnya. Sikap
mental ini adalah dasar untuk menjadi seorang mukmin yang kuat, yang memiliki
pendirian yang teguh dan tegas dalam melaksanakan yang sepatutnya dilaksanakan
baik dalam rangka penghambaan diri kepada Allah SWT dan atau sebagai khalifah
di muka bumi.

Dalam Al-Qur’an surat al-Fath, Allah menggambarkan kriteria orang-orang
yang mempunyai sifat pemberani (4s-saja’ah), yaitu sebagai berikut:

e
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* Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Op., Cit.hlm, 287.
3 Abu Abdirrahman Al-Sulami, Tasawuf, (Jakarta; Erlangga, 2007), him. 143.
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orvang yang bersama
dengan Dia adalah keras terhadap orvang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas

itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak lurus di

atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena

Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-

orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar.’

Sifat as-saja’ah dalam ayat di atas mencakup kriteria sebagai berikut :

a. Keras terhadap orang kafir yaitu bersikap tegas kepada mereka (apabila

menyangkut akidah) yang artinya memiliki sifat Istigamah.

b. Kasih sayang kepada sesama mukmin.

c. Selalu taat dan mengabdi kepada Allah.

d. Dan selalu disibukkan untuk berbuat baik kepada sesama.

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah mengancam mereka yang gemar pamer
dalam membelanjakan harta benda untuk mencari popularitas dan sensasi. Allah
mengecam kelakuan mereka, karena dalam hati mereka takut untuk berbuat
kebaikan. Di samping itu Allah menjelaskan bahwa sesuatu yang paling berharga
dan bisa mereka nikmati, seperti mata, mulut dan akal yang bisa membedakan antara
kebaikan dan keburukan serta mampu membedakan antara manfaat dan mudarat

semua itu adalah karunia dari Allah SWT, dan Allah maha kuasa dan maha

kehendak jika ingin mencabut karunia tersebut.’

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2007), him. 516.
" Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op. Cit.,, hlm. 286.



Pada ayat-ayat selanjutnya Allah menjelaskan bahwa seharusnya mereka
bersyukur atas karunia tersebut. Kemudian dengan jiwa berani (A4s-Syaja’ah)
memilih jalan yang baik (Jalan Mendaki Lagi Sukar) itu yang dapat menghantarkan
mereka kepada kebahagiaan. Dengan demikian mereka bisa memanfaatkan karunia
tersebut untuk membebaskan budak-budak belian, agar perbudakan bisa dihapuskan.
Atau untuk menyantuni anak-anak yatim yang membutuhkan makanan, pakaian, dan
pendidikan karena ditinggal mati oleh orang tuanya. Atau memberi makan fakir
miskin yang tidak mampu lagi berusaha mencari rezeki karena faktor ketuaan atau
Invalid® Di samping itu mereka harus beriman dengan keimanan yang hakiki,
berlaku sabar dalam menghadapi celaan orang lain dan tetap teguh bila ditimpa
musibah dalam menjalankan dakwah ke arah kebenaran. Mereka harus memiliki rasa
kasih sayang terhadap sesama hamba Allah dan gemar menolong serta menyantuni
mereka di saat tertimpa musibah atau bencana.

Lewat kedua ayat tersebut Allah SWT. memberikan petunjuk dan perintah
agar para hambanya dengan gagah berani menempuh jalan yang harus ditempuh
oleh manusia berakal. Tetapi oleh sebab manusia gampang terbius oleh rasa
kekhawatiran dan sombong, ia tidak berani untuk menempuh jalan lurus ini dan
takut melaksanakan apa yang ditunjukkan oleh akal sehat.

Sikap pemberani (A4sy-Syaja’ah) sudah semestinya ditanamkan sejak dini
dalam dunia pendidikan. Baik pendidik dan tidak kalah pentingnya peserta didik
harus memiliki sikap pemberani ini, terutama dalam menghadapi perubahan sosial,
ekonomi maupun politik.

Perputaran arus globalisasi sedikit banyaknya mempengaruhi dunia

pendidikan. Dari sistem pendidikan misalnya, pendidikan klasikal hanya bertugas

8 Ibid,.



memberdayakan 3 R (writing, reading, and arithmatic), sedangkan dewasa ini
pendidikan bertugas mengembangkan 3 H (head, heart, and hand).’ Dalam situasi
seperti inilah nampak peran yang signifikan dari sifat as-saja’ah itu, baik dalam
mengembangkan kemajuan maupun menghindari kemunduran. Seseorang yang
memiliki sifat as-saja’ah harus berani dan mampu beradaptasi kepada tuntutan-
tuntutan zaman yang mengharuskannya memiliki skill, dan juga berani menjadi
penjaga keutuhan karakter yang menjadi identitas dirinya.

Bagi pendidik, sifat as-saja’ah ini akan menjadikan ia guru yang kreatif,
karena akan membangun kepercayaan dirinya. Salah satu kiat menjadi guru yang
kreatif adalah melanggar peraturan dan hancurkan kebiasaan lama. Kreatif sering
kali diartikan dengan meninggalkan aturan atau pola-pola lama yang sudah ada, dan
mengembangkan cara-cara baru dalam melaksanakan sesuatu. Jika sesuatu cara yang
biasa kita lakukan itu tidak membuahkan hasil yang baik, cobalah untuk melakukan
hal yang berbeda. Keluarlah dari zona kenyamanan (comfort zone) anda lakukan
sesuatu dengan hidup anda.'® Orang yang takut melakukan perubahan tidak akan
berkembang, dan perkembangan sering kali dijumpai pada orang-orang yang
mempunyai karakter pemberani (as-saja’ah).

Bagi peserta didik, sifat as-saja’ah ini sangat penting ditanamkan sejak dini.
Karena dengan tertanamnya nilai keberanian ini (as-saja’ah) ini, maka salah satu
tujuan pendidikan yaitu menjadikan peserta didik mandiri akan dapat terwujud.
Peserta didik tidak akan mempunyai kepribadian mandiri jika sikap mentalnya masih

lemah dan penakut.

hlm: 59.

’ Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2010), him. 53.
' D. Deni Koswara & Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?, (Bandung, Pribumi Mekar, 2008).



Nilai kasih sayang (Ar-rahman)

Gambaran nilai akhlak yang terdapat dalam surat al-Balad terletak pada ayat
17 yaitu nilai kasih sayang (Ar-rahman). Ar-rahman adalah sifat mengasih terhadap
diri sendiri, orang lain dan sesama makhluk.

Darwis Thalib sebagaimana yang diceritakan Hamka'' dalam bukunya,
seorang kader penting dari Partai Pendidikan Nasional Indonesia yang didirikan
Muhammad Hatta telah mengintegrasikan ayat-ayat surat al-balad dengan ilmu
sosial, menurut beliau surat al-balad adalah dasar yang teguh dari ajaran keadilan
sosial yang bersumber dari wahyu. Orang dididik memperdalam iman dan sanggup
menempuh jalan mendaki lagi sukar “Agabah”, mengeluarkan harta benda dan
tenaga untuk:

1. Memberantas segala macam perbudakan, pemerasan dan penjajahan manusia

2. Memberi makan pada saat orang sangat memerlukan makanan, baik terhadap
anak yatim atau orang miskin yang melarat

3. Semuanya itu terlebih dahulu harus ditanamkan iman dan keyakinan hidup
sebagai muslim, yang masyarakatnya di bentuk oleh jemaahnya sendiri. Yaitu
jemaah yang hidup dalam gotong-royong, hidup saling menasihati tentang
kesabaran dan saling menasihati dalam kasih sayang, tolong menolong, itulah
yang dinamai hidup dalam masyarakat Marhamah.’”

Setelah mendalami istilah Kasih sayang (marhamah), kemudian Darwis
Thalib menjadikan ini sebuah ideologi yang dipopulerkan saat itu dengan kalimat
MARHAMISME yang merupakan ideologi tandingan dari MARHAENISME

ciptaan Sukarno."

" Hamka, Op. Cit.,hlm. 151.
12 Ibid, him. 152.
13 Ibid, him. 153.



Dalam Islam, berkasih sayang terhadap sesama adalah identitas keagamaan,
Rasulullah SAW. bersabda; “ sesungguhnya yang paling dekat kedudukanmu semua
dari padaku adalah orang di antara kamu yang terbaik budi pekertinya, yang
berprilaku sopan santun, di mana mereka berkasih sayang kepada orang lain dan
orang lain berkasih sayang kepada mereka”"*

“wa tawashaubil marhamah” berpesan dalam berkasih sayang, ayat ini tidak
hanya menyuruh untuk berkasih sayang, tetapi juga menasihati atau memperingati
saudara kita yang lain untuk saling berkasih sayang. Untuk menciptakan hubungan
sosial yang baik tidak cukup hanya seorang saja yang memiliki sifat kasih sayang
tetapi diharuskan pada setiap individu memiliki sifat saling mengasihi, supaya cinta
tidak bertepuk sebelah tangan.

Nilai kasih sayang yang penuh dengan kelembutan sebagaimana yang telah
diajarkan Rasulullah telah terbukti ampuh dalam membina hubungan yang harmonis
dan kondusif di antara sahabat dan mampu mempersatukan penduduk Madinah yang

dulu berpecah-belah. Sebagaimana yang telah Allah jelaskan dalam surat ali-Imran

ayat 159:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat darvi Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya."

" Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin,Jilid 3 (Semarang, Asy-Syifa’,1992), hlm. 5506.
!> Departemen Agama RI,Op., Cit.,hlm. 72.



Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa, sifat lemah lembut adalah modal
utama dalam menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan sifat lemah lembut
adalah realisasi dari nilai kasih sayang. Nilai kasih sayang adalah salah satu sebab
yang menjadikan dakwah nabi dapat diterima oleh masyarakat Madinah.

Oleh karena itu, amat pentinglah nilai kasih sayang (Ar-Rahman) ini,
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat. Masyarakat yang harmonis lahir karena individu-individu yang
penuh kasih sayang dan kepedulian, sekolah yang nyaman karena mekarnya rasa
cinta di dalamnya, dan keluarga yang sakinah karena ditanam dengan benih cinta
kasih dan sayang.

Dengan demikian, surat Al-Balad ayat 17 diharapkan dapat memberikan
pemahaman terhadap pentingnya nilai kasih sayang, sehingga seseorang mampu
mengaktualisasikannya dan menjadikannya pribadi yang berakhlak mulia dan
menjunjung tinggi “ perikemanusiaan dan keadilan sosial”.

C. Nilai Akhlak Kepada Orang Lain
Nilai akhlak kepada orang lain terkandung pada ayat 13-17 yang terdapat dalam
bentuk:
1. Nilai rasa persaudaraan (Al-ikhaa)

Nilai Rasa Persaudaraan (4/-ikhaa) dalam surat Al-Balad terdapat pada ayat ke
13, yang termasuk nilai akhlak kepada sesama manusia. Dalam ayat ini Allah SWT.
memerintahkan kepada seluruh manusia untuk menjalin rasa persaudaraan lewat
pembebasan manusia dari perbudakan. Islam sejak awal menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan dan ingin menghapuskan perbudakan, oleh karena itu pula Al-
Qur’an dan Nabi Muhammad Saw. Tidak menamai mereka dengan ‘4bd (hamba

sahaya), tetapi menamai mereka dengan malakat aimanukum ( apa yang dimiliki



oleh tangan kananmu),'® karena penghambaan diri mutlak hanya kepada sang
pencipta.

Di sisi lain Rasulullah Saw juga mengajarkan untuk bersikap lemah lembut
kepada yang lemah seperti sabda-Nya: “ Sesungguhnya Jibril telah mewasiatkan
kepadaku untuk bersikap lemah lembut kepada yang lemah sampai-sampai aku
menduga bahwa manusia tidak boleh dijadikan buruh dan tidak pula dijadikan
pesuruh.”!’

Islam sejak semula ingin menghapuskan kesan dan perlakuan buruk yang
dialami oleh manusia-manusia lemah itu. Bahkan Islam sejak dini telah berupaya
untuk membebaskan mereka, bahkan menghapus perbudakan dari muka bumi. Salah
satu bukti adalah ayat yang sedang ditafsirkan ini, justru turun kepada Nabi SAW
pada awal penyebaran agama Islam di Makkah.

Dalam hadis lain, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa salah satu bentuk
persaudaraan (A4l-ikhaa’) antar sesama muslim, yaitu dengan memerdekakan budak

muslim dari perbudakan. Yang hadisnya sebagai berikut:
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Mas'adah telah
menceritakan kepada kami Bisr bin Al Mufadldlal telah menceritakan kepada
kami 'Ashim dia adalah Ibnu Muhammad Al Umari, telah menceritakan
kepada kami Waqid yaitu saudara laki-lakinya, telah menceritakan kepadaku
Sa'id bin Marjanah sahabat Ali bin Husain, dia berkata, Saya mendengar Abu
Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa
saja seorang muslim yang memerdekakan muslim lainnya, maka Allah akan
menyelamatkan setiap anggota tubuhnya dari api neraka dengan setiap
anggota tubuh orang yang dimerdekakannya.”" Sa'id berkata; Setelah
mendengar penuturan Abu Hurairah, saya bergegas menemui Ali bin Husain
dan menyampaikan hal itu kepadanya, lantas dia memerdekakan budak dari

'® Muhammad Quraish Shihab, Op., Cit.,hlm. 810.
"7 Ibid., him. 811



pemberian Ibnu Ja'far dengan tebusan sepuluh ribu dirham atau seribu
dinar."®

Perlu diingat, bentuk yang dibenarkan oleh Islam tentang perbudakan adalah
seperti apa yang dibenarkan oleh bangsa-bangsa yang mengatasnamakan dirinya ber
peradaban tinggi dewasa ini, dan yang baru pada abad kedelapan belas bersepakat
untuk melarang bentuk-bentuk yang telah dilarang oleh Islam sejak empat belas
abad yang lalu. Negara dan bangsa-bangsa ber peradaban itu masih membenarkan
adanya tawanan perang yang harus ditawan sampai adanya perjanjian atau
perdamaian antara yang terlibat peperangan, atau pertukaran tawanan perang, atau
melalui tebusan. Dan bentuk itulah yang berlaku dalam Islam dan yang telah
digariskan oleh Al-Qur’an 14 abad yang silam jauh sebelum bangsa-bangsa tersebut
ada. Perbedaan antara yang dianjurkan Islam dahulu dan apa yang dilakukan oleh
negara-negara dewasa ini adalah pemerintah negara-negara dewasa ini berusaha
membebaskan warganya, sedangkan masa lampau tidak satu negara pun yang
mengusahakan hal tersebut, sehingga pembebasan hanya terjadi atas inisiatif dan
usaha tawanan itu sendiri itu pun kalau disetujui penawan.

Dari sini dapat dilihat bahwa Islam sangat menganjurkan kepada setiap pribadi
muslim untuk melangkah menuju jalan mendaki lagi sukar ini. Seandainya negara-
negara kita dewasa ini belum bersepakat dan berusa ke arah yang disebut di atas,
maka pastilah nasib tawanan perang tidak akan jauh beda dari nasib budak-budak
pada masa sebelum Islam. Al-Qur’an dan As-Sunnah pada hakikatnya tidak hanya
membatasi sikapnya terhadap perbudakan seperti sikap resmi putra-putri abad XX,
tetapi ia memberikan tuntunan-tuntunan, baik dalam bentuk anjuran maupun dalam
bentuk ketetapan hukum, yang pada akhirnya dapat mengantarkan kepada

terbebasnya kemanusiaan dari segala bentuk perbudakan.

18 Shahih Muslim, No. Hadis: 2778, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapusaka. Com




Syekh Mahmud Syaltut, sebagaimana yang dikutip M. Quraish Shihab,"”
menuliskan:
“ Menurut pandangan saya, perbudakan bentuk lama itu telah digantikan tempatnya
oleh perbudakan masa kini, yang lebih berbahaya terhadap kemanusiaan, yakni
perbudakan terhadap bangsa-bangsa dalam pikiran-pikiran mereka, harta benda,
kekuasaan, dan kemerdekaan negara-negara mereka. Dahulu, perbudakan
menyangkut pribadi-pribadi, yang menyangkut dengan kematiannya, sedangkan
negara mereka tetap merdeka dan berdaulat. Adapun perbudakan yang menyangkut
umat dan bangsa-bangsa, maka siapa pun yang lahir di sana akan merintih di bawah
perbudakan sebagaimana yang dirasakan sebelum mereka. Perbudakan masa kini,
yang dalam bentuk penjajahan itu, merupakan abadi dan menyeluruh yang
dipaksakan oleh suatu agresi yang bersifat sangat aniaya. Alangkah wajarnya
perbudakan semacam ini diberantas, bukan hanya melalui penyisihan sebagian harta
zakat yang terkumpul, tetapi juga dengan segala macam harta, bahkan dengan jiwa.”

Manusia pada abad ini memang tidak diperbudak lagi dengan bentuk
perbudakan masa lampau, tetapi sadar atau tidak, sebagian mereka tetap tidak
menikmati kemerdekaannya sebagai manusia. Atau dengan kata lain, masih saja
terbelenggu “ lehernya” sehingga tidak bebas melakukan apa yang seharusnya
dilakukan. Sementara orang terpelajar misalnya, ada yang terpaksa menyediakan diri
dan pengetahuannya untuk tujuan-tujuan yang bertentangan dengan nilai
kemanusiaan. Sebagian mereka mungkin sadar dan ingin bebas, tetapi
keterikatannya pada kontrak, yang mengharuskannya menyediakan dana sebagai
ganti rugi kepada atasan tidak dapat mereka penuhi®® Nah, di sini mereka
membutuhkan uluran tangan, untuk membebaskan mereka dari krisis yang
membelenggu dirinya dan kemerdekaannya. Mereka yang terbelenggu, substansi
keadaan mereka tak ubahnya seperti ragabah, sehingga upaya membebaskan mereka

3

merupakan salah satu bentuk dari al-aqgabah, atau “ jalan mendaki” yang

membutuhkan perjuangan.

' Muhammad Quraish Shihab Op., Cit.,., hlm.813
%0 Ibid, him. 814



Jika kita kaitkan hal tersebut di atas dengan dunia pendidikan. Maka sudah
menjadi kewajiban mutlak bagi setiap tenaga pendidik dan kependidikan untuk
membebaskan peserta didiknya dari belenggu kebodohan dan keterikatan. Inilah
jalan kebaikan yang sudah barang tentu menjadi tanggung jawab semua pihak.
Belum dikatakan suatu negara itu merdeka jika bangsanya masih dalam belenggu
kebodohan.

Rasa persaudaraan ini sudah seharusnya ditanamkan pada diri setiap manusia
khususnya kepada peserta didik. Dengan rasa persaudaraan, peserta didik akan
memiliki sifat saling tolong-menolong dan bahu membahu, sehingga proses
pendidikan akan mencapai titik maksimalnya. Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW

bersabda:
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Artinya: “ Perumpamaan orang beriman dalam hal cinta, kasih sayang dan
simpatinya kepada orang lain adalah seperti sebuah tubuh, jika salah satu lengannya
sakit maka seluruh tubuhnya akan terasa sakit dan ia tidak bisa tidur. !

Petikan hadis di atas seharusnya menjadi sumber dalam realisasi pendidikan
tentang cara mendidik yang penuh rasa kasih sayang dan persaudaraan. Namun
masih barang mudah kita temukan kekerasan dalam dunia pendidikan, khususnya
bagi pendidik yang semena-mena kepada peserta didiknya, sehingga mengakibatkan
cidera fisik. Oleh karena itu bagi pendidik, rasa persaudaraan ini juga harus melekat
dalam kepribadiannya, sehingga pendidik akan jauh dari kekerasan dan nepotisme,

karena menganggap semua murid sama yaitu anak-anaknya dan juga mempunyai

hak yang sama.

2l Abu bakar al-Jazairi, Mengenal Etika & Akhlak Islam, (Jakarta: Lentera Basritama, 2003), hlm. 99.



Belas kasih atau sayang (Asy-syaqafah)

Gambaran nilai akhlak yaitu yang terdapat pada ayat 14 tentang belas kasih
atau sayang. Ayat 14 surat al-Balad “atau, memberi makan pada masa paceklik”.
dari ayat tersebut jelas menyuruh untuk peduli pada orang lain walaupun seandainya
seseorang itu dalam keadaan yang sama dengan orang yang hendak di belas
kasihani.

Belas kasihan atau sayang (Asy-syafaqah), yaitu sikap jiwa yang selalu ingin
berbuat baik dan menyantuni orang lain. Banyak ayat al-Qur’an yang
memerintahkan untuk memberi makan atau peduli pada kesulitan orang lain, namun
yang menjadi pembeda ayat ini dengan yang lain yaitu letak kesulitannya, karena ini
adalah jalan yang mendaki lagi sukar. Setidaknya ada dua sisi kesulitan yang
dihadapi dalam ayat ini. Pertama, pemberian makan tersebut terjadi pada
“masghabah” hari paceklik (krisis pangan yang dihadapi masyarakat). Kedua,
diisyaratkan oleh penggunaan kata ith ‘am, penggalan kata ini memberi kesan bahwa
makanan yang diberikannya itu adalah milik si pemberi, bukan hak si penerima.”
Memang, adalah jalan mendaki bila memberi makan orang lain pada saat paceklik,
sedangkan si pemberi membutuhkan makanan tersebut.

Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa Ali bin Abi Thalib dan istrinya
Fatimah, yang sedang berpuasa, didatangi tiga hari berturut-turut, masing-masing
seorang miskin, yatim dan tawanan, yang bermohon agar diberi makanan yang
kebetulan mereka siapkan untuk berbuka. Dengan suka cita pasangan suami istri itu

memberikan makanan yang mereka idamkan itu, kepada yang membutuhkannya.*

> M. Quraish Shihab., Op., Cit., him.816.
3 Ibith., him. 817.



Sehingga dengan sifat belas kasih (4sy-syaqafah) kedua sejoli tersebut mereka
mendapat pujian dari Allah SWT dan mengabadikan momen tersebut dalam Al-

Qur’an surat Al-Insan,** yang berbunyi:
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Artinya :Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan

kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah, Kami tidak
menghendaki Balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”>

-

Dalam pendidikan akhlak, Nilai belas kasih (Asy-syaqafah) adalah awal
terciptanya kepedulian dan tolong menolong. Dan konsep inilah yang seharusnya
menjadi perhatian lebih bagi pendidik untuk menanamkannya bagi peserta didik,
karena hal ini merupakan karakter dan identitas bangsa kita sejak dulu, yang kental
dengan kepekaan sosialnya, namun melihat fenomena yang terjadi dewasa ini adalah
baik pendidik maupun peserta didik sudah larut dalam pola hidup individualis dan
terkesan acuh terhadap lingkungan sosialnya.

Dengan demikian, lewat pemahaman terhadap surat al-Balad ayat 10-17 inilah,
diharapkan agar dunia pendidikan dapat merealisasikan nilai akhlak dalam bentuk
as-saqafah (belas kasih), sehingga bangsa ini dapat menjadi bangsa yang makmur
dan bermartabat.

3. Nilai tanggung jawab dan belas kasih kepada anak yatim yang mempunyai
hubungan kerabat (Asy-syaqafah lil yatama).

Konsep nilai Akhlak yang selanjutnya terdapat pada ayat 15 yaitu belas kasih
atau sayang kepada anak yatim. Dalam ayat ini dianjurkan untuk memiliki rasa belas

kasih dan tanggung jawab kepada anak yatim yang mempunyai hubungan kerabat.

24 .
1bith.,
2 Departemen Agama RI, Op., Cit., him. 580



Hubungan kerabat disebut dengan “gorb” bila dianalisa dari segi bahasa, Menurut
Ar-Raghib Al-Asfahany sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab,”® mengemukakah
bahwa kata “gorb” digunakan untuk menerangkan kedekatan tempat, waktu, dan
hubungan, baik menyangkut kedudukan, pemeliharaan, maupun kekuasaan.

Kalimat “Yatim” artinya seorang anak yang ditinggal mati ayahnya.
Pandangan kebahasaan ini tertuju pada fungsi ayah terhadap anaknya, sebagai
penanggung jawab atas pendidikan, perlindungan, pengawasan, serta pengayoman
bagi kelangsungan hidupnya. Yang kewajiban tersebut akan di laksanakan oleh
“Qorb”, yaitu kerabat, tetangga, maupun pemerintah setempat. Anak yatim
membutuhkan pelayanan secara terus menerus walaupun yang bersangkutan
memiliki harta yang banyak.*’

Memberikan perlindungan, pendidikan dan pengayoman terhadap anak yatim
dikategorikan pada “jalan yang mendaki lagi sukar” karena yang demikian adalah
tanggung jawab baru yang datang tiba-tiba dan dibebankan kepada “qurb”, namun
itulah jalan kebaikan (akhlak) yang harus ditempuh dan amanah yang harus
dijalankan.

Dalam ayat lain Allah SWT menjelaskan:
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Artinya: tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, Itulah orang yang

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi Makan orang
miskin.*®
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Dari firman Allah di atas menjelaskan, bahwa Allah SWT mengecam mereka

yang menghardik anak yatim dengan kecaman sebagai pendusta agama. Dari sini

26 Ibith., hlm.818.
7 Ibid, hlm. 819.
% Departemen Agama RI,Op., Cit. hlm. 1163.



dapat dipahami bahwa, agama Islam sangat peduli dengan situasi dan kondisi yang
dialami oleh anak yatim, oleh karena itu Allah SWT lewat al-Qur’an surat al-Balad
ayat 15 mewajibkan kepada kerabat, tetangga dan pemerintah agar memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan anak yatim dan peduli kepada perkembangan mereka.

Pendidikan adalah hak segala bangsa, itulah yang seharusnya menjadi dasar
untuk memberikan pendidikan itu kepada seluruh manusia, tidak terkecuali anak
yatim. Jadi yang bertanggung jawab atas pendidikannya adalah semua pihak yang
mempunyai hubungan dengan anak yatim tersebut, baik hubungan darah, tempat
tinggal maupun wilayah kekuasaan suatu pemerintahan.

Ayat di atas juga memberikan perintah bagi pendidik, supaya mengetahui latar
belakang peserta didiknya. Jika peserta didiknya ada yang termasuk yatim, maka
pendidik harus memberikan perhatian dan motivasi lebih untuk menggantikan posisi
ayah/ibunya, karena mental anak yatim tidaklah sama dengan yang lain, ia akan
merasa minder, malas dan menjauh dari teman-temannya. Dan juga peserta didik
harus ditanamkan rasa belas kasih kepada anak yatim, termasuk mengingatkan
mereka bahwa Rasulullah SAW. Juga dilahirkan dalam keadaan yatim, maka kita
harus mencintai anak yatim seperti mencintai Rasulullah.

Belas kasih (Asy-syaqafah) kepada orang miskin yang tertanah (gelandangan).

Konsep A4sy-Syaqafah juga terdapat pada ayat 16 yang memerintahkan agar
manusia peka terhadap lingkungan dan peduli pada orang-orang miskin yang tidak
mempunyai rumah yang layak untuk di tempati (gelandangan). Islam menganjurkan
kepada setiap umatnya untuk tidak tutup mata terhadap apa yang terjadi di sekitar
lingkungannya, bahkan harus menjadi orang yang pertama peduli dalam membela

hak-hak mereka yang terzalimi.



Kata “miskinun” artinya miskin, namun asal katanya adalah sakana, yaskunu”
artinya tempat tinggal, kata “matrabah” asal katanya “turab” artinya tanah, dalam
pengertian utuhnya adalah orang miskin yang bertempat tinggal di tanah atau istilah
populernya gelandangan. Gelandangan adalah manusia-manusia miskin yang lemah
yang tidak mempunyai harta benda dan tak mampu melindungi diri mereka dari
sengatan matahari di siang hari atau dinginnya udara di malam hari, dan mereka
mencari sesuap nasi dengan susah payah.”

Pada hakikatnya pemberian pelayanan kepada gelandangan bukan hanya
terbatas pada pemberian makanan, tetapi juga pelayanan pendidikan, kesehatan dan
rasa aman merupakan hal yang harus dipenuhi. Dalam penafsirannya tindakan ini
masuk dalam kategori “jalan mendaki lagi sukar”, karena melihat pada tidak adanya
hubungan dengan mereka namun dalam Islam dituntut untuk peduli kepada mereka.

Sejalan dengan makna ayat di atas, Rasulullah SAW, bersabda :

An\@aJ}fcwan\mus)Aﬂ\‘f\usm‘)atp;uﬂ\mhdhﬂ\;wjfcuh
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, Telah
menceritakan kepada kami Al Laits darvi Yazid dari Abu Al Khair dari
Abdullah bin 'Amru; Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, "Islam manakah yang paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi

wasallam menjawab: "Kamu memberi makan, mengucapkan salam kepada

orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal n 30

Belas kasih kepada “orang miskin yang tertanah” adalah nilai pendidikan
akhlak yang harus ditanamkan kepada peserta didik, karena dengan adanya sifat
tersebut maka rasa tanggung jawab atas diri dan lingkungannya akan tumbuh, dan

dia akan berkembang menjadi pribadi mandiri, inovatif dan kreatif.

* M. Quraish Shihab, Op., Cit., him. 820.
30 Kitab 9 Imam Hadis, Sumber Hadis, Shahih Bukhari, Op,. Cit. No. Hadis:11.



Nilai nasihat untuk kesabaran (An-nasihah bi ash-shabru)

Konsep Nilai Akhlak selanjutnya pada surat al-Balad ayat 17 yaitu tentang
nasihat kepada kesabaran. Kesabaran (as-Shabru) adalah keadaan jiwa yang kokoh,
stabil dan konsukuen dalam pendirian.’' Kesabaran itu terdiri atas kesabaran ketika
ditimpa musibah, dan kesabaran mengerjakan sesuatu. Kesabaran merupakan nilai
yang tidak bisa lepas dari hidup, karena dalam hidup ini kita sering dihadapkan pada
berbagai situasi dan kondisi, suka maupun duka.

Kalimat “wa tawashau bissobri”, saling menasihati dalam kesabaran,’” salah
satu bentuk kepedulian kita kepada orang lain yaitu rasa empati ketika seseorang
ditimpa musibah dengan memberikan nasihat kesabaran. Ayat ini tidak hanya
memerintahkan untuk bersikap sabar dalam hidup, tetapi juga memerintahkan
supaya kita lebih perhatian dan peka kepada situasi yang terjadi di sekitar, jika ada
di sekitar yang ditimpa musibah, maka harus menasihatinya dengan kesabaran.

Dalam ayat lain, Allah SWT menjelaskan bahwa kesabaran itu adalah
penolong. Sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

Jika dihubungkan dengan ayat sebelumnya, berarti setelah menolong orang-
orang yang membutuhkan itu, juga harus memiliki sifat empati terhadap situasi dan
kondisi mereka, kemudian memberikan nasihat untuk sabar kepada mereka.
Memang, “ jalan yang mendaki lagi sukar” itu tidak hanya memberi tetapi juga

harus merasakan. Dengan istilah lain itulah ukhuwah Islamiah yaitu seperti satu

197.

351.

31 Totok Jumantoro & Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Amzah, Wonosobo 2012)., him.
3% Al-Imam al-Hafidz Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz 10, (Kairo, Dar al-Hadis, 2005) hlm,

33 Departemen Agama RI,Op., Cit. hlm. 24.



tubuh, yang jika sakit sebagian maka merasakan seluruh tubuh. Alangkah indahnya

kehidupan ini jika nilai-nilai akhlak islami ini dapat direalisasikan.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Surat al-Balad ayat

10-17 mengandung anjuran untuk menempuh jalan kebaikan (akhlak yang mulia)

yaitu jalan yang mendaki lagi sukar, yang direalisasikan dengan pembebasan

manusia dari segala hal yang membelenggunya, memberi makan pada hari
paceklik, kepada anak yatim yang mempunyai hubungan kerabat, atau kepada
orang miskin yang gelandangan, namun syarat untuk merealisasikan itu harus
didasari Iman yang hakiki, kemudian pesan untuk kesabaran dalam menghadapi
kesulitan hidup seperti paceklik, yatim, dan gelandangan, dan juga pesan untuk
saling berkasih sayang.

Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat al-

Balad ayat 10-17 ialah:

1. Nilai akhlak kepada Allah SWT terdapat pada ayat ke 17 dalam bentuk
keimanan. Dalam ayat 17 disebutkan “ Dan dia termasuk orang-orang yang
beriman”, dalam ayat ini diisyaratkan perlu adanya keimanan bagi seseorang
yang melakukan amal kebajikan. Dan jelas bahwa syarat utama menjadi
pribadi yang Islami (mempunyai akhlak mulia) adalah tertanamnya iman
yang hakiki.

2. Nilai akhlak kepada diri sendiri, terdapat pada ayat 11 tentang nilai

keberanian (4s-Saja’ah) dan sifat (Ar-Rahman) yang terdapat pada ayat 17.
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a. Dalam ayat 11 surat al-Balad disebutkan “tetapi, dia tiada menempuh
jalan yang mendaki lagi sukar”, dan ayat 12 “dan, apakah jalan yang
mendaki lagi sukar”, kedua ayat ini mengisyaratkan betapa pentingnya
anjuran untuk menelusuri jalan yang mendaki lagi sukar itu dan
mengecam orang yang mengabaikannya. Namun dengan ketakutan dan
dorongan hawa nafsunya membuat seseorang enggan menempuh jalan
mendaki lagi sukar tersebut (jalan kebaikan), sehingga hal tersebut hanya
dapat dilaksanakan oleh seseorang yang mempunyai sifat as-Saja ‘ah.

b. Nilai akhlak yang terdapat dalam surat al-Balad terletak pada ayat 17
yaitu nilai kasih sayang (4r-Rahman). Ar-Rahman adalah sifat mengasih
terhadap diri sendiri, orang lain dan sesama makhluk. “wa tawashaubil
marhamah” berpesan dalam berkasih sayang, ayat ini tidak hanya
menyuruh untuk berkasih sayang, tetapi juga menasihati atau
memperingati saudara kita yang lain untuk saling berkasih sayang. Untuk
menciptakan hubungan sosial yang baik tidak cukup hanya seorang saja.

3. Nilai akhlak kepada orang lain terkandung pada ayat 13-17 yang terdapat
dalam bentuk:

a. Nilai Rasa Persaudaraan (A4/-Ikhaa) dalam surat Al-Balad terdapat pada
ayat ke 13, yang termasuk nilai akhlak kepada sesama manusia. Dalam
ayat ini Allah SWT. memerintahkan kepada seluruh manusia untuk

menjalin rasa persaudaraan lewat pembebasan manusia dari perbudakan.
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b. Belas kasih atau sayang (4sy-Syaqafah). Ayat 14 surat al-Balad “atau,
memberi makan pada masa paceklik”. dari ayat tersebut jelas menyuruh
untuk peduli pada orang lain walaupun seandainya seseorang itu dalam
keadaan yang sama dengan orang yang hendak di belas kasihani.

c. Belas kasih dan tanggung jawab kepada anak yatim yang terdapat pada
ayat 15. Dalam ayat ini dianjurkan untuk memiliki rasa belas kasih dan
tanggung jawab kepada anak yatim yang mempunyai hubungan kerabat.
Yatim adalah anak yang ditinggal mati ayahnya, di sini yang mempunyai
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada anak yatim adalah
qorb yaitu yang memilki hubungan darah, atau tetangga dan juga
pemerintahan.

d. Konsep Asy-Syaqafah juga terdapat pada ayat 16 yang memerintahkan
agar manusia peka terhadap lingkungan dan peduli pada “miskinkan”
orang-orang miskin “dza matrabah” yang tidak mempunyai rumah
yang layak untuk di tempati (gelandangan). Islam menganjurkan kepada
setiap umatnya untuk tidak tutup mata terhadap apa yang terjadi di
sekitar lingkungannya, bahkan harus menjadi orang yang pertama peduli
dalam membela hak-hak mereka yang terzalimi,

e. Nilai Akhlak selanjutnya pada surat al-Balad ayat 17 yaitu tentang
nasihat (An-Nasihah) kepada kesabaran (as-Shabru). Kalimat “wa
tawashau bissobri”, saling menasihati dalam kesabaran. Jika

dihubungkan dengan ayat sebelumnya, berarti setelah menolong orang-
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orang yang membutuhkan itu, juga harus memiliki sifat empati terhadap
situasi dan kondisi mereka, kemudian memberikan nasihat kepada
mereka untuk bersabar, karena kesulitan hidup yang telah mereka alami,
seperti perbudakan, paceklik, yatim dan gelandangan.

B. Saran-saran

Sebagai saran dari peneliti, diharapkan kepada Pemerintah, Dinas
pendidikan agar dapat mengembangkan dan merealisasikan nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam surat al-Balad ayat 10-17.

Diharapkan kepada pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan
pemahamannya terhadap surat al-Balad ayat 10-17, agar dapat mengambil
hikmah dari ayat tersebut dan menerapkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada
di dalamnya dalam upaya menjadi manusia muslim yang berakhlak mulia.

Kepada mahasiswa diharapkan supaya terus melakukan penelitian lebih
lanjut untuk menggali berbagai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Al-Quran
khususnya dalam surat al-Balad ayat 10-17, sehingga menambah khazanah
pengetahuan dan wawasan umat dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai

hamba Allah dan khalifah di muka bumi.
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AYAT-AYAT PENDIDIKAN
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Artinya:Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"mereka menjawab:
"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan

kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q.S,
al-bagrah[2]: 31-32)
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Artinya: Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub.
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". Adakah kamu
hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (vaitu)

Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S, al-Bagrah [2]:
132-133).



Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (vang berhak disembah),
yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu[188] (juga
menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Imran ayat 18).
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.
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Artinya: Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah". Katakanlah: "Maka
Patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, Padahal mereka tidak
menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?".
Katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita
dan terang benderang; Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat
menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan
mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha
Esa lagi Maha Perkasa.
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Artnya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah
mengabarkan kepada kami Yunus dari AzZuhriy telah mengabarkan kepada saya Abu
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam: "Tidak ada seorang anak pun yang terlahir kecuali
dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusisebagaimana binatang ternak
vang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat
padanya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, (mengutip firman Allah
subhanahuwata'ala QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: (‘Sebagai fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.(Itulah)
agama yang lurus(H.R. Bukhari).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Rauh
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman Aku mendengar Dzakwan dari Abu
Hurairah bahwasanya Rasulullah  shallallahu  ‘alaihiwasallam — bersabda: "Tidak
diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, yaitu;, Seseorang yang telah diajari Al
Quran oleh Allah, sehingga ia membacanya di pertengahan malam dan siang, sampai
tetangga yang mendengarnya berkata, 'Duh.., sekiranya aku diberikan sebagaiman aapa
yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukannya.'
Kemudian seseorang diberi karunia harta oleh Allah, sehingga ia dapat membelanjakannya
pada kebenaran, lalu orang pun berkata, 'Seandainya aku diberi karunia sebagaimana si
Fulan, maka nisca ya aku akan melakukan sebagaimana yang dilakukannya. (H.R.
Bukhari).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin
dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan
orang yang meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti seorang yang
mengalungkan mutiara, intan dan emas keleher babi (H.R, IbonuMajah).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibahdan Ali bin
Muhammad keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu
Mu'awiyah dari Al A'masydari Abu Shalihdari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah  shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa
mengilangkan kesusahan seorang muslim di dunia maka Allah akan
menghilangkan kesusahannya pada hari kiamat. Barang siapa menutupi
aib seorang muslim di dunia maka Allah akan menutupi aibnya di dunia
dan akhirat. Barang siapa memudahkan seorang muslim maka Allah akan
memudahkannya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang
hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya. Dan barang siapa
meniti jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan jalan
baginya kesurga. Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah dari



rumah-rumah Allah, mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya
kecuali para malaikat akan menaungi, ketenangan akan turun, rahmat
akan menyertainya dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan
mahluk yang ada di sisi-Nya, dan barang siapa diperlambat oleh amalnya
maka tidak akan bias dipercepat oleh nasabnya (H.R. IbnuMajah)
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Artinya: Telahmenceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Daud aku mendengar 'Ashim bin
Raja bin Haiwah menceritakan dari Daud bin Jamil dari Katsir bin Qaisia
berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu Ad Darda di masjid Damaskus,
lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata, "Wahai Abu Ad
Darda,  sesungguhnya  aku  dating  kepadamu  dari  kota
Rasulullahshallallahu 'alaihi wasallam karena sebuah hadits yang sampai
kepadaku bahwa engkau meriwayatannya dariRasulullahshallallahu
‘alaihi wasallam. Dan tidak lah aku dating kecuali untuk itu." Abu Ad
Darda lalu berkata, "Aku mendengar Rasulullahshallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Barang siapa meniti jalan untuk menuntut ilmu,
maka Allah akan mempermudahnya jalan kesurga. Sungguh, para
Malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridlaan kepada penuntut ilmu.



Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi
hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang alim disbanding
ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas
seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi
tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu.
Barang siapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang
banyak. "Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Wazir Ad
Dimasyqi telah menceritakan kepada kami Al Walid ia berkata; aku
berjumpa dengan Syabib bin Syaibah lalu ia menceritakannya kepadaku
dariUtsman bin Abu Saudah dari Abu Ad Darda dari Nabi shallallahu
'alaihi wasallam dengan maknanya(H.R. Abu Daud).
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